PENGARUH CAPITAL ADEQUACY RATIO, NON PERFORMING
FINANCING, BEBAN OPERASIONAL PER PERDAPATAN
OPERASIONAL DAN FINANCING TO DEPOSIT RATIO TERHADAP
PERUBAHAN LABA PADA BANK UMUM SYARIAH DI INDONESIA
TAHUN 2005-2007

SKRIPSI

DIAJUKAN KEPADA FAKULTAS SYARI’AH UNIVERSITAS ISLAM
NEGERI SUNAN KALIJAGA YOGYAKARTA UNTUK MEMENUHI
SEBAGIAN DARI SYARAT-SYARAT MEMPEROLEH GELAR
SARJANA STRATA SATU DALAM ILMU EKONOMI ISLAM

OLEH:
DWI ISNAINI
04390005

PEMBIMBING:
1. H.SYAFIQ M. HANAFI, S. Ag., M. Ag.
2. JOKO SETYONGO, SE., M. Si.

PROGRAM STUDI KEUANGAN ISLAM
JURUSAN MU’AMALAH
FAKULTAS SYARI’AH
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA
YOGYAKARTA
2009



ABSTRAK

Informasi akuntansi sebagaimana tersgi dalam laporan keuangan
perbankan memberikan gambaran mengenai kondis keuangan perbankan pada
saat tertentu, prestasi kinerja perbankan serta memberikan informasi lain yang
berkaitan dengan perbankan. Laporan keuangan merupakan media untuk
mengkomunikasikan kondisi keuangan perbankan ditinjau dari sudut pandang
manajemen, sedangkan ditinjau dari sudut pandang pemakai informasi akuntansi,
laporan keuangan diharapkan dapat digunakan untuk mengambil keputusan yang
rasond dan tepat. Hasl andids lgporan keuangan akan membantu menginterpretasikan
berbagai hubungan dan kecenderungan yang dapat memberikan dasar pertimbangan
mengenai potens keberhasilan perbankan di masa yang akan datang.

Analisis rasio keuangan merupakan salah satu teknik analisis laporan
keuangan. Rasio keuangan disusun dengan menggabungkan angka-angka di dalam
atau antara laporan rugi laba dan neraca. Analisis rasio keuangan dapat digunakan
untuk memprediks perubahan laba di masa yang akan datang. Penelitian yang
akan dilakukan ini bertujuan untuk menguji kemampuan rasio keuangan dalam
memprediks perubahan laba di masa yang akan datang. Prediksi perubahan laba
dalam penelitian ini menggunakan 4 rasio keuangan perbankan yaitu CAR, NPF,
BOPO dan FDR sebagai variabel independen. Penelitian ini merupakan penelitian
terapan yang bersifat deskriptif analitik dan dilakukan pada Bank Umum Syariah
tahun 2005-2007. Alat analisis yang digunakan adalah model regresi linier
berganda (multiple linear regression method) untuk menjelaskan hubungan
ketergantungan satu variabel dependen terhadap lebih dari satu variabel
independen.

Berdasarkan hasil pengujian statistik dan analisis pembahasan,gabungan
variabel penelitian ini dapat menjelaskan variabilitas perubahan laba pada Bank
Umum Syariah sebesar 19,6.%. Untuk uji parsial hanya NPF dan BOPO yang
tidak berpengaruh terhadap perubahan laba, sedangkan variabel CAR dan FDR
berpengaruh positif dan signifikan.

Key words: CAR, NPF, BOPO, FDR dan Perubahan Laba.
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB -LATIN

Penulisan transliterasi Arab-Latin dalam penelitian ini menggunakan pedoman
transliterasi dari keputusan bersama Menteri Agama RI dan Menteri Pendidikan dan
Kebudayaan RI no. 158 tahun 1987 dan no. 0543 b/u/1987. Secara garis besar
uraiannya sebagai berikut:

1. Konsonan

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab
dilambangkan dengan huruf, dalam Translitera ini sebagian dilambangkan
dengan tanda, dan sebagian lain lagi dilambangkan dengan huruf dan tanda
sekaligus.

Di bawabh ini daftar huruf Arab itu dan Transliterasi dengan huruf Latin.

Huruf Nama Huruf Latin Nama
Arab
J alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan

-« ba‘ b be

O ta’ t te

& sa $ es (dengan titik di atas)
z jim j je

z ha‘ h ha (dengan titik di bawah)
z kha' kh ka dan ha

A dal d de

3 zal z zet (dengan titik di atas)
B ra‘ r er

vil



zai z zet

J

o sin S es

g syin sy es dan ye
Ua sad S es (dengan titik di bawah)
Ua dad d de (dengan titik di bawah)
L ta t te (dengan titik di bawah)
L za! zZ zet (dengan titik di bawah)
& ‘ain S e koma terbalik di atas

a gain g ge

s fa‘ f ef

%) qaf q ki

| kaf k ka

Jd lam | el

a mim m em

8 nun n en

9 wawu w we

sS4 ha’ h ha

3 hamzah . . T apostrof

S ya' y ye

. Vokal

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.
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1) Vokal Tunggal
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau

harkat, transliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin Nama

Fathah a a
Kasrah 1 1
Dammah u u

Contoh:

S - Kataba ALy -yazhabu

J2d _fa’ala Fw —swila

SSY  Zukira

2) Vokal Rangkap
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan

antara harkat dan huruf, transliterasinya gabungan huruf, yaitu:

Tandadan Huruf =~ Nama Gabungan huruf Nama
S Fathah dan ya ai adani
) Fathah dan wau au adanu
Contoh:
oS _ kaifa J 8- haula
. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf,

tansliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:

X



Harkat dan Nama Huruf dan tanda Nama
huruf
T Fathah dan alif a a dan garis di
atau ya atas
T Kasrah dan ya 1 1 dan garis di atas
s dammah dan wau a u dan garisdi atas
Contoh:
Jé& _gala J8 _qila
< -rama Js& - yaqilu
. Ta Marbutah

Transliterasi untuk ta marbutah ada dua:

1) Ta marbutah hidup

Ta marbutah yang hidup atau yang mendapat harkat fathah, kasrah, dan

dammabh, transliterasinya adalah (t).

2) Ta marbutah mati

Ta marbutah yang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya
adalah (h).
Kalau pada suatu kata yang akhir katanya ta marbutah diikuti oleh kata

yang menggunakan kata sandang ‘““al”, serta bacaan kedua kata itu terpisah,

maka ta marbutah itu ditransliterasikan dengan ha (h).




Contoh:

dua gy Jikay - raudah al-atfal
Qal) AL 3 ) glall - al-Madinah al-Munawwarah
dalk - Talhah

5. Syaddah (Tasydid).

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan
dengan sebuah tanda syaddah, dalam transliterasi ini tanda syaddah tersebut
dilambangkan dengan huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda
syaddah itu.

Contoh:
W, —rabbana
J} —nazzala
A —al-birr
p —nu’’ima
&l — al-hajju
6. Kata Sandang.
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf,
yaitu “d) “. Namun, dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan antara

kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah dengan kata sandang yang

diikuti oleh huruf gamariyyah.

x1



1) Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditransliterasikan
sesuai dengan bunyinya yaitu “al” diganti huruf yang sama dengan huruf
yang langsung mengikuti kata sandang itu.
2) Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariah ditransliterasikan sesuai
dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan bunyinya.
Baik diikuti oleh huruf syamsiyah maupun huruf qamariah, kata sandang

ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan dihubungkan dengan tanda

sambung/hubung.
Contoh:

Ja A —ar-rajulu dawddl — as-sayyidatu
weadd) — asy-syamsu A&l — al-qalamu
&l — al-bad Sl —al-jalalu

7. Hamzah.

Dinyatakan di depan Daftar Transliterasi Arab-Latin bahwa hamzah
ditransliterasikan dengan apostrof. Namun, itu hanya terletak di tengah dan di
akhir kata. Bila hamzah itu terletak di awal kata, ia tidak dilambangkan,
karena dalam tulisan Arab berupa alif.

Contoh:
1) Hamzah di awal:

&l — Umirtu JS) -akala

2) Hamzah di tengah:
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09230 _ta’khuziina O$ISU — ta’kuliina

3) Hamzah di akhir:

.
P

(s~ —syai’un ¢ il —an-nau’u
8. Penulisan Kata
Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il, isim, maupun huruf, ditulis terpisah.
Bagi kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim
dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harakat yang
dihilangkan maka dalam transliterasi ini penulisan kata tersebut bias

dilakukan dengan dua cara; bias dipisah per kata dan bisa pula dirangkaian.

Contoh:
O N s sl Al ) - Wa innallaha lahuwa khair ar- raziqin
- Wa innallaha lahuwa khairur-raziqin
O el 5 JiSN 8 5l - Fa aufu al-kaila wa al-mizana
-Fa auful-kaila wal-mizana
Lo a5l jae il ausy - Bismillahi majréha wa mursaha
Gl s ) e g - Wa lillahi ala an-nasi hijju al-baiti manistata ‘a
ilaihi sabila
s 4} g Uaial) (4 — Wa lillahi alan-nasi hijjul-baiti manistata ‘a

sabila
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9. Huruf Kapital
Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam
transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital
seperti yang berlaku dalam EYD, diantaranya huruf kapital digunakan untuk
menuliskan huruf awal, nama diri, dan permulaan kalimat. Bila nama diri itu
didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf capital tetap

huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya.

Contoh:

J s y¥laaaala - Wa ma Muhammadun illa rasil.

SobkedS (oAl ulill sy con Jgl ) - Tnna awwala baitin wudi’a
linnasi bi Bakkata mubarakan.

Al ad J 3 Al lan )y yed - Syahru Ramadana al-lazi unzila fihi al-
Qur’anu.

Criaall (38YL o) paal - Wa laqad ra’ahu bil-ufuqil mubini.

Cualadl ) diresl) - Al-hamdu lillahi rabbil-‘alamina.

Penggunan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam
tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu
disatukan dengan kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan,
huruf kapital tidak dipergunakan.

Contoh:

8 85 Al e sl - Nasrum minallahi wa fathun qgarib.
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[EIPENPN P - Lillahi al-amru jami’an.
- Lillahil-amru jami’an.
mlee 2 IS A - Wallahu bikulli syai’in ‘alimun.
10. Tajwid
Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman

transliterasi ini merupakan bagian yang tidak terpisahkan dengan ilmu tajwid.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Tujuan mendasar dan utama dari bisnis perbankan adalah memperoleh
keuntungan optimal dengan jalan memberikan layanan jasa keuangan kepada
masyarakat. Bank yang selalu dapat menjaga kinerjanya dengan baik terutama
tingkat profitabilitasnya yang tinggi mampu membagikan dividen dengan baik
serta prospek usahanya dapat selalu berkembang dan dapat memenuhi
ketentuan prudential banking regulation dengan baik, maka ada kemungkinan
nilai saham dari bank yang bersangkutan di pasar sekunder dan jumlah dana
pihak ketiga yang berhasil dikumpulkan akan naik. Kenaikan nilai saham dan
jumlah dana pihak ketiga ini merupakan salah satu indikator naiknya
kepercayaan masyarakat kepada bank yang bersangkutan.

Untuk mengetahui kondisi keuangan suatu bank maka dapat dilihat
laporan keuangan yang disajikan oleh suatu bank secara periodik. Laporan ini
juga sekaligus menggambarkan kinerja bank selama periode tersebut. Laporan
ini sangat berguna terutama bagi pemilik, mangemen, pemerintah dan
masyarakat sebagai nasabah bank, guna mengetahui kondisi bank tersebut.
Setiap laporan yang disgjikan haruslah dibuat sesual dengan standar yang

telah ditetapkan.

! Kasmir, Manajemen Perbankan (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2004), him. 263.



Kemudian laporan keuangan juga memberikan infortessang hasil-
hasil usaha yang diperoleh bank dalam suatu petetlentu dan biaya-biaya
atau beban yang dikeluarkan untuk memperoleh kersiébut. Informasi ini
akan termuat dalam laporan rugi laba. Laporan kgamnbank juga
memberikan gambaran tentang arus kas suatu bank tgagambar dalam
laporan arus k&s.

Informasi tentang labadrning) mempunyai peran sangat penting bagi
pihak yang berkepentingan terhadap suatu perusapifi@k internal dan
eksternal. Perusahaan yang sering menggunakan $astegai dasar
pengambilan keputusan seperti pemberian kompedaaspembagian bonus
kepada manajer, pengukur prestasi atau kinerja jgraea, dan dasar
penentuan besarnya pajak. Oleh karena itu kual#ha menjadi pusat
perhatian bagi investor, kreditor, pembuat kebiakakuntansi, dan
pemerintah. Laba yang berkualitas adalah laba gaamgrerminkan kelanjutan
laba 6ustainable earnings) di masa depan yang ditentukan oleh komponen
akrual dan aliran kasnya.

Secara agregat, publikasi laporan keuangan khuaugeyubahan
kinerja laba memang hanya memberi kontribusi sekita untuk keputusan
investor. Namun, pada tanggal publikasi, laporarakgan yang mengandung

perubahan laba meningkagjopd news bagi investor) memberi kontribusi

2 |bid, him. 264.

% Penman (2001) dalam Handayani Tri Wijayanti, “ #sia Pengaruh Perbedaan antara
Laba Akuntansi dan Laba Fiskal terhadap Persisteaba Akrual dan Ars Kas"Smposium
Nasional Akuntansi 9 Padang (Padang: 23-26 Agustus 2006).



sekitar 7,5%, sedangkan kontribusi laporan keuarnygany berisi informasi
laba menurun Had news untuk investor) hanya sekitar 0,T%Hal ini
menunjukkan bahwa, melakukan analisa prediksi lgdgating untuk
mengetahui sejauh mana kinerja dan hasil yang digagrusahaan selama
periode berjalan.

Penelitian mengenai prediksi laba di masa yang akdang dengan
menggunakan proksi rasio keuangan sebagai vairadezpenden telah banyak
dilakukan di Indonesia. Penggunaan rasio keuangbagsi parameter dalam
penelitian karena rasio keuangan bersifaiit e oriented” yaitu mampu untuk
menyesuaikan faktor-faktor yang ada pada periodéeingan faktor-faktor di
masa yang akan datang yang mungkin akan mempemngasisi keuangan
atau hasil operasi perusahaan yang bersangkutaing8e, rasio keuangan
dapat digunakan untuk memprediksi perubahan labanala yang akan
datang. Selain bersifdtiture oriented, rasio keuangan juga merupakan alat
analisa yang dapat menjelaskan baik atau burukmgddan atau posisi
keuangan suatu perusahdan.

Penyaluran dana pihak ketiga atamancing to Deposit Ratio (FDR)

di bank syariah hingga awal 2007 mencapai 98,56%yarthampir semua
dana dari masyarakat berupa simpanan disalurkarb&erke masyarakat

dalam bentuk pembiayaan. Dalam hal ini, bank slkasangat berhasil

4 Andreas Lakol aporan Keuangan & Konflik Kepentingan (Yogyakarta: Amara Books,
2007), him. 15.

® Munawwir, Analisa Laporan Keuangan, Edisi Revisi (Yogyakarta: Liberty, 1983), him.
64.



menjalankan fungsi intermediasi keuangan, berbedengah bank
konvensional yang nildioan to Deposit Ratio (LDR) hanya sebesar 60,55%.
Pada tahun 2006, anglkdon Performing Financing (NPF) di bank syariah
hanya berkisar 4% saja (4,23% di bulan Juni daB%,di bulan Desember).
Pada bulan Januari 2007 sebesar 5,1% lebih ke@iN®RL di seluruh bank
yaitu 6,19%. Hal ini menunjukkan kinerja yang baiadahal besarnya
presentase FDR bank syariah lebih besar dibanding LdRbank
konvensionaf. Pada tahun 2005, Bank-bank syariah juga terbukinpu
memenuhi standar minimum rasi@apital Adequacy Ratio (CAR) vyaitu
dengan besaran BSM (22,41%), BMI (16,33%), dan B&MI4%). Angka
CAR tersebut memang lebih kecil dari rata-rata CffRal bank umum
nasional sebesar 23,4%, namun hal itu tidak mengukanerja bank syariah
dalam memenuhi modalnya.

Kinerja terkini bank syariah relatif cukup baiktagi belum diketahui
secara pasti faktor-faktor apa saja yang mempehptathadap laba di bank
syariah. Atas dasar persoalan tersebut, penelitran bertujuan untuk
memberikan kejelasan tentang besarnya pengaruh @apitdl Adequacy
Ratio), NPF (Non Performing Financing), BOPO Beban Operasional per
Pendapatan Operasional) dan FDR Financing to Deposits Ratio) terhadap

perubahan laba pada bank umum syariah di Indopesia tahun 2005-2007.

® Data Statistik Perbankan Syariah di Muhammad Ghafy Potret Perbankan Syariah
Terkini: Kajian Kritis Perkembangan Perbankan Syariah, him. 33-34.

" Data bersumber dari majalah Info Bank No. 327j 2066 paddbid., him. 32.



Rasio keuangan CAR, NPF, BOPO, FDdpilih sebagai variabel
karena merupakan rasio perbankan yang menjadiatatikitama kinerja bank
syariah. Rasio CAR menunjukkan kemampuan bank dat@mpertahankan
modal yang mencukupi dan kemampuan manajemen baalamd
mengidentifikasi, mengukur, mengawasi dan mengonisiko-risiko yang
dapat berpengaruh terhadap besarnya modal bank. mE?Epakan rasio
utama dan lebih sering dipakai sebagai pengukuité&siaktiva produktif atau
pembiayaan yang disalurkan dibandingkan rasio B@®PO merupakan rasio
untuk mengukur tingkat efisiensi dan kemampuan agenal bank syariah.
FDR yang mempunyai peran ganda sebagai ukuran il&siddan
menunjukkan berjalannya fungsi intermediasi baraciaf.

Oleh karena itu dalam penelitian ini penyusun ingenjadikan Bank
Umum Syari'ah sebagai obyek penelitian. Periode yaliglih dalam
penelitian ini adalah periode 2005-2007 karenapaatiode ini kinerja bank
syariah relatif cukup baik. Jika rasio keuanganpatladijadikan prediktor
perubahan laba di masa yang akan datang, temuaterii merupakan
pengetahuan yang cukup berguna bagi para pemal@iala keuangan yang
secara riil maupun potensial berkepentingan tegfhadatu perusahaan serta
para investor yang menginginkan investasi yangasefengan syari'at islam

terhindar dari mudharat.



B. Pokok Masalah

Pokok masalah penelitian ini adalah:

1. Apakah Capital Adequacy Ratio berpengaruhterhadap perubahan laba
pada Bank Umum Syariah?

2. ApakahNon Performing Financing berpengaruhterhadap perubahan laba
pada Bank Umum Syariah?

3. Apakah Beban Operasional per Pendapatan Operasi@mpergaruh
terhadap perubahan laba pada Bank Umum Syariah?

4. ApakahFinancing to Deposit Ratio berpengaruh terhadap perubahan laba

pada Bank Umum Syariah?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Pendlitian

a. Untuk menjelaskan pengaruRapital Adequacy Ratio terhadap
perubahan laba pada Bank Umum Syariah.

b. Untuk menjelaskan pengaruXon Performing Financing terhadap
perubahan laba pada Bank Umum Syariah.

c. Untuk menjelaskan pengaruh Beban Operasional pedadpatan
Operasional terhadap perubahan laba pada Bank Uarnas

d. Untuk menjelaskan pengarufinancing to Deposit Ratio terhadap

perubahan laba pada Bank Umum Syariah.



2. Kegunaan Penelitian

a. Bagi Penulis
Penelitian ini merupakan pelatihan intelektuate{lectual exercise)
yang diharapakan dapat mempertajam daya pikir fimserta
meningkatkan kompetensi keilmuan dalam disiplin uilnyang
penyusun geluti. Hasil penelitian ini diharapkan atagigunakan
untuk menambah pengetahuan dan sebagai bahan bgeaagn
bermanfaat.

b. Bagi Akademisi
Penelitian ini diharapkan mampu memberikan sumbapgaikiran
bagi pengembangan ilmu ekonomi, khususnya bagi s@umru
Keuangan Islam serta dapat menjadi rujukan bagielfizm
selanjutnya tentang prediksi perubahan laba dimgsag akan
datang.

c. Bagi Praktisi
Penelitian ini diharapkan mampu memberikan gambabagi
investor dalam mengambil keputusan berinvestadiadik syariah.
Dengan melihat pengaruh CAR, NPF, BOPO dan FDR tephada

perubahan laba di bank syariah.



D. Telaah Pustaka

Banyak studi yang telah menguji manfaat inform&singansi dengan
menggunakan rasio keuangan yang dihitung darinmdsr yang ada di dalam
laporan keuangan untuk menentukan kekuatan hubumgsaio dengan
fenomena ekonomi.

Mas’'ud Machfoedz, menganalisis sejumlah rasio kgaandan
menghubungkannya dengan perubahan laba di Indon&simpel yang
digunakan adalah perusahaan-perusahan manufakigrtgedaftar di Bursa
Efek Jakarta yang mempublikasikan laporan keuangamari tahun 1989
sampai dengan 1992. Machfoedz menganalisis 47 dapkeuangan yang
dikategorikan dalam sembilan kategori yaihors term-liquidity, long term
solvency, profitability, productivity, indebtedness, investment, intensiveness,
leverage, return on investment, dan equty.? Dengan menggunakan MAXR
Procedure, hasilnya menunjukkan bahwa terdapat 23 rasio yelegan. Alat
analisis yang digunakan adalaégression analysis, t-test dan logit model,
hasilnya menunjukkan bahwa terdapat 13 rasio kemaggag signifikan
dalam memprediksi perubahan laba satu tahun yaag alatang. Rasio
keuangan yang signifikan tersebut terdiri satuordsihtegori Bort term-
liquidity, satu rasio kategorilong term solvency, tiga rasio kategori

profitability, satu rasio kategoproductivity, satu rasio kategomndebtedness,

8 |bid., him. 114-135.



dua rasio kategoteverage, satu rasio kategoreturn on investment, dua rasio
kategoriequty.®

Nur Fadjrih Asyik dan Soelistyo menguji kemampuanor&guangan
dalam memprediksi laba dan menggunakan 21 rasiankgzun. Penelitian
tersebut dilakukan terhadap 50 perusahaan manufgdatuterdaftar di Bursa
Efek Jakarta pada tahun 1995-1996. alat analisig) ydigunakan adalah
analisis faktor. Hasil penelitian menunjukkan bahvedach analisis faktor,
terdapat lima faktor yang signifikaufrent ratio, profit margin, perputaran
aktiva, dividen payout dan aktivitas investasi) dalam memprediksi laba di
masa mendatarig.

Warsidi dan Bambang Agus Pramuka (2000) dalam pmelya
menemukan bukti secara statistik bahwa tujuh fesimngan dapat digunakan
sebagai prediktor perubahan laba satu tahun yaag @itand’ Rasio-rasio
tersebutCost of Goods Sold to Inventory (COGSI) Cost of Goods Sold to Net
Sales (COGSNS) Net Sales to Quick Assets (NSQA), Net Sales to Trade
Receivable (NSTR), Profit Before Tax to Shareholder Equity (PBTSE)

Working Capital to Net Sales (WCNS) Working Capital to Total Assets

° Mas’ud Machfoedz, "Financial Ratio Analysis ane thrediction of Earning Changes in
Indonesia,Kelola, No.7/111/1994, him. 114-135.

19 Nur Fajrih Asyik dan Soelistyo, "Kemampuan Rasieuéngan dalam Memprediksi Laba
(Penetapan Rasio Keuangan: Identifikasi Faktorefatelam Memprediksi Laba)Kajian Bisnis
No.19 (januari-April 2000), him. 39-54.

* Warsidi dan Bambang Agus Pramuka, “Evaluasi KegnnRasio Keuangan dalam
Memprediksi Perubahan Laba di Masa yang akan Dgtangytikel di internet
http://warsidi.akuntan.tripod.com/skripsi/skripsith dan dalamJurnal Akuntansi, Manajemen
dan Ekonomi, Vol. 2 No. 1 2000 yang diterbitkan oleh Prograradiéter Manajemen Universitas
Jenderal Soedirmamkses November 2008.
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(WCTA). Berdasar analisis varians diperoleh R Square ael@$9. Ini
berarti kurang lebih 59% variasi perubahan laba &#tun yang akan datang
(terhadap nilai rata-ratanya) dapat dijelaskan dengijuh rasio keuangan
yang terseleksi. Nilai F sebesar 9,294 denganfégnsi pada tingkat alpha
dibawah 1% menunjukkan bahwa setidaknya satu dan trgsio keuangan
yang terseleksi memiliki hubungan yang signifikeenglan perubahan laba
satu tahun yang akan datang.

Zainuddin dan Jogiyanto Hartono menguji kegunaaio fasuangan
dalam memprediksi pertumbuhan laba yang didasgpkaia rasio CAMEL.
Penelitian tersebut dilakukan terhadap seluruh gad¢raan perbankan yang
terdaftar di Bursa Efek Jakarta pada tahu 1989-19@fgujian dilakukan
terhadap rasio keuangan, baik level individual nuaupevel construct.
Dengan menggunaka analis regresi untuk menganalssa keuangan pada
level invidual damAnalysis of Moment Sructure (AMOS) untuk menganalisa
pada levelconstruct, penelitian ini menunjukkan bahwa sacara individual
rasio keuangan tidak signifikan dalam mempredilksiupahan laba. Akan
tetapi, pada tingkatonstruct rasio keuangan CAMEL signifikan dalam
memprediksi lab&?

Sinta Sundarini dalam penelitiannya yang berjuguigguanaan rasio
keuangan dalam memprediksi laba di masa yang akiangl pada perusahaan
perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Jakarta. pg@argang digunakan

dalam penelitian ini sebanyak 18 perusahaan pedvaykng terdaftar di BEJ

12 Zainuddin dan J. Hatono, "Manfaat Rasio Keuangala dMemprediksi Pertumbuhan
Laba,”Jurnal Riset Akuntansi indonesia, Vol. 2:1(Januari 1999), him. 66-90.
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untuk periode empat tahun dari tahun 2000-2004 aalalisis yang digunakan
dalam penelitian ini adalastepwise regression, hasilnya menunjukkan bahwa
dari 11 rasio yang lolos uji multikolinearitas, éipleh dua rasio keuangan
perbankan yaitiNet Interest Margin dan Rasio BOPO. Sedangkan sembilan
rasio keuangan lainnya tidak berpengaruh terhaalzgp perusahaan pada satu
tahun yang akan datahd.

Setelah menelaah penelitian di atas ditemukan bdhltar internal
atau rasio keuangan berpengaruh terhadap predibai di masa yang akan
datang. Oleh karena itu, peneliti ingin mencoba gungrkembali pengaruh
rasio keuangan terhadap prediksi laba di masa wgiag datang di Bank
Umum Syariah. Namun dalam penelitian ini hanya memnanpat rasio
keuangan yang merupakan rasio khas bank syarialn @&AR, NPF, BOPO
dan FDR sebagai variabel independen sedangkan ghdependennya adalah

perubahan laba.

E. Kerangka Teoritik
Pada dasarnya analisa laporan keuangan terdiripgaglaahan atau
mempelajari dari pada hubungan-hubungan dan kenemghn untuk
menentukan posisi keuangan dan hasil operasi spekkembangan
perusahaan. Sebelum melakukan analisa terhadap Eymiran keuangan,

analisa haruslah benar-benar dapat memahami lageuamgan tersebut.

13 Sinta Sundarini,”"Penggunaan Rasio Keuangan dalampvediksi Laba dimasa yang
akan datang (Studi Kasus di Perusahaan Perbankantgedaftar di Bursa Efek Jakartdrnal
Akuntansi & Manajemen, Vol. XVI (Desember 2005), him. 195-207.
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Teknik analisa yang sering digunakan adalah anadisio keuangan.
Analisa rasio keuangan merupakan analisa dengannaanbandingkan satu
pos dengan pos laporan keuangan lainnya baik seodradu maupun
bersama-sama guna mengetahui hubungan diantareenestu, baik dalam
laporan laba rugi maupun nerdéaDalam hubungannya dengan keputusan
yang diambil perusahaan, analisa rasio ini bertujatuk menilai efektivitas
keputusan yang telah diambil oleh perusahaan datamgka menjalankan
aktivitas usahany®,

Selain berfungsi sebagai lembaga perantara keualigenancial
Intermediary),'® bank juga memiliki tujuan utama yaitu memperoleh
keuntungan secara optimal. Jika bank dapat merjagajanya, terutama
rasio keuangan dan kemampuannya dalam menghimmandaai masyarakat
maka ada kemungkinan laba yang diperoleh bankhetrsskan mengalami
peningkatan.

Penelitian ini bermaksud untuk mengetahui faktétdainternal Bank
Umum Syariah berupa rasio keuangan yang mempengpenhbahan laba.
Adapun rasio yang dimaksud adalah rasio permodadany yiproyeksikan
dengan Capital Adequacy Ratio (CAR), Kualitas Aktiva diproyeksikan

denganNon Performing Financing (NPF), Efiensi diproyeksikan dengan

4 JuminganAnalisa Laporan Keuangan (Jakrta: Bumi Aksara, 2006), him. 242.

!> Dwi Prastowo dan Rifka Juliantpnalisa Laporan Keuangan (Yogyakarta: UPP AMP
YKPN, 2002), him. 54.

16 MuhammadManajemen Bank Syariah (Yogyakarta: UPP AMP YKPN, 2002), him. 14.
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Beban Operasional per Pendapatan Operasional (BOPO), dan likuiditas
diproyeksikan dengafinancing to Deposit Ratio (FDR).

CAR merupakan alat analisis yang digunakan untuk getamui
berapa jumlah modal yang memadai untuk menunjangjiatan
operasionalnya dan cadangan untuk menyerap kerugsny mungkin
terjadi’’ Rasio ini sering disebut sebagai rasio kecukupadaiminimum
yang harus dipertahankan oleh setiap bank sebagti proporsi tertentu dari
total aktiva tertimbang tersebut. Ketentuan darinBtnyatakan penyediaan
CAR minimal 8%. Jika rasio kecukupan modal ini seimabesar, maka
tingkat keuntungan bank akan meningkat.Dengan meningkatnya
keuntungan maka profitabilitas yang akan dipera&hn meningkat. Oleh
karena itu akan berpengaruh positif terhadap labzada yang akan datang.

Salah satu rasio untuk mengukur kualitas aktivayskof bank syariah
adalah NPF Non Performing Financing). NPF merupakan perbandingan
antara pembiayaan yang dikategorikan bermasalatadetotal pembiayaan
yang telah disalurkan. Semakin tinggi NPF maka & mbauruk kualitas
aktiva produktif bank tersebut yang akan mempergapendapatan bank
tersebut.

NPF yang tinggi akan membuat bank mempunyai kewajiloank
memenuhi PPAP (Penyisihan Penghapusan Aktiva Prdgykiig terbentuk

PPAP diambilkan dari bagian laba bank yang dijadilsebagai modal

" Mudrajad Kuncoro dan Suharjondylanajemen Perbankan: Teori dan Aplikas
(Yogyakarta: BPFE, 2002), him. 562.

18 |bid., him. 573.
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cadangan. Bila NPF terus menerus meningkat maka RRaRP menurunkan
nilai profitabilitas bank. PPAP yang besar akan gueangi bagian laba
ditahan untuk operasional dan ekspansi perbankbhmggm menghambat
perolehan pendapatan bank. Salah satu implikasbkgi pihak bank sebagai
akibat dari timbulnya pembiayaan bermasalah adai@mgnya kesempatan
untuk memperolenncome (pendapatan) dari pembiayaan yang diberikan
sehingga mengurangi perolehan laba dan berpengarulk bagi rentabilitas
bank!® Karena dampak NPF akan menurunkan laba maka otomati
berpengaruh negatif terhadap perubahan laba di yaaspakan datang.

Rasio BOPO menunjukkan tingkat efisiensi kinerjarapenal bank®
Rasio BOPO digunakan untuk mengukur kemampuan maaajeank dalam
mengendalikan biaya operasional terhadap pendapap@nasional yang
dikeluarkan oleh bank yang bersangkutan sehinggaukgkinan suatu bank
dalam kondisi bermasalah (merugi) akan semakinl.k&gmakin efisien
kinerja operasional suatu bank maka profitabiling akan diperoleh
semakin besar. Oleh karena itu perlu diperhatikamgeeai pengendalian
biaya sehingga dapat dihasilkan rasio BOPO yang sé®&t@ntuan yang
sudah ditetapkan oleh otoritas moneter. Dengan itiggg biaya yang

dikeluarkan untuk menjalankan operasional, maka akenekan pendapatan

9 Lukman Dendawijayalylanajemen Perbankan, ed. Il (Bogor: Ghalia Putra, 2005), him.
82-83.

20 Muhammad,Manajemen Dana Bank Syariah (Yogyakarta: UPP AMP YKPN, 2002),
him. 160.
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yang akan diperoleh dari operasional, sehingga t@aya memiliki pengaruh
negatif terhadap perubahan laba di masa yang altangl

FDR menyatakan seberapa jauh kemampuan bank datEmbayar
kembali penarikan dana yang dilakukan deposan dengangandalkan
kredit/pembiayaan yang diberikan sebagai sumbeiiditasnya?* Jika rasio
tersebut semakin tinggi maka memberikan indikasisgdén besar kemampuan
likuiditas bank yang bersangkutan dan menunjukkahwla bank syariah
mampu menjalankan fungsi intermediasi keuangan atebgik. Berjalannya
fungsi ini akan meningkatkan pendapatannya dari bpgyaan yang
disalurkan sehingga akan meningkatkan perolehaa. Idadi FDR juga
memberikan pengaruh positif terhadap perubahan daibaasa yang akan
datang. Dengan tingginya rasio likuiditas, maka p&man dana untuk
pembiayaan semakin besar, sehingga dari macam-n@&ainayaan tersebut

diharapkan perolehan labanya semakin meningkat.

F. Hipotesis Penelitian
1. Jika rasio CAR semakin besar, maka tingkat keuntunigank juga
meningkat? Dengan meningkatnya keuntungan maka profitabiiitasy
akan diperoleh akan meningkat. Oleh karena itu &lempengaruh positif
terhadap perubahan laba di masa yang akan datamguf@an di atas

maka hipotesis penelitian ini adalah:

2L suyatmin, "Analisis Cash Ratio, Loan to Deposindaoan to Asset Ratio untuk
Mengukur Tingkat Likuiditas Perbankan (Studi Enmgppada Perusahaan Perbankan yang terdaftar
di Bursa Efek Jakarta) Jurnal Akuntansi dan Keuangan, Vol. V, No. 2 (September 2006), him.
140.

2 Mudrajad Kuncoro dan Suharjoridanajemen Perbankan...., him. 573.
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Ha = CAR berpengaruh positif dan signifikan tertpagarubahan laba
Bank Umum Syari’ah.

2. Semakin tinggi NPF maka semakin buruk kualitasvakproduktif bank
yang akan mempengaruhi pendapatan bank tersebut hidangnya
kesempatan untuk memperoléhcome (pendapatan) dari pembiayaan
yang diberikan sehingga mengurangi perolehan l&ta derpengaruh
buruk bagi rentabilitas bank. Karena dampak NPF akanurunkan laba
maka otomatis akan berpengaruh negatif terhadajpalean laba di masa
yang akan datang. Dari uraian di atas maka hipotesielitian ini adalah:
Ha = NPF berpengaruh negatif terhadap perubahan Baimk Umum

Syariah.

3. Rasio BOPO menunjukkan tingkat efisien kinerja opeel bani®
Semakin afisien kinerja opersional suatu bank marditabilitas yang
akan diperoleh semakin besar. Dengan tingginya braya dikeluarkan
untuk menjalankan operasional, maka akan menekadapatan yang
akan diperoleh dari operasional, sehingga rasigabmemiliki pengaruh
negatif terhadap perubahan di masa yang akan dddamguraian di atas
maka hipotesis penelitian ini adalah:

Ha = BOPO berpengaruh negatif terhadap perubalhanBank Umum
Syariah.
4. Jika rasio FDR semakin tinggi maka memberikan irglik@makin besar

kemampuan likuiditas bank yang bersangkutan darnunjekkan bahwa

% Lukman Dendawijayaylanajemen Perbankan... , him. 82-83.
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bank syariah mampu menjalankan fungsi intermediasangan dengan
baik. Berjalannya fungsi ini akan meningkatkan pgradannya dari
pembiayaan yang disalurkan sehingga akan meningkat&rolehan laba.
Jadi FDR juga memberikan pengaruh positif terhadaph@ahan laba di
masa yang akan datang. Dari uraian di atas makaekipgoenelitian ini
adalah:

Ha = FDR berpengaruh positif dan signifikan tegmgerubahan laba

Bank Umum Syariah.

G. Metode Pendlitian
1. Jenisdan Sifat Penelitian
Penelitian ini termasuk jenis penelitian terapaemdiitian jenis ini
berusaha menerapkan teori yang paling pas atasdegrhda saat itd.
Penelitian ini bersifat deskriptif analitik yaitu penelitian yang
menggambarkan dan menjelaskan variabel-veriabetpigmben untuk
menganalisis bagaimana pengaruhnya terhadap pemnksia.
2. Tehnik Pengambilan Sampel
Metode pengambilan sampel dengan menggunakan metode
purposive sampling yaitu metode pengambilan sampel dengan
pertimbangan tertenft Adapun kriteria pengambilan sampel sebagai

berikut:

24 syamsul HadiMetodologi Penelitian Kuantitatif untuk Akuntansi dan Keuangan,
(Yogyakarta: Ekonisia, 2006), him. 26.

% bid., him. 45.
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a. Populasi sekaligus dijadikan sampel dalam penelita adalah 3
Bank Umum Syariah (BUS) yaitu BMI (Bank Muamalat Indsia),
BSM (Bank Syariah Mandiri), dan BSMI (Bank Syaridhega
Indonesia). Hal ini terkait dengan keterbatasan dsghingga
sampelnya menggunakan seluruh Bank Umum Syariah.

b. Mengeluarkan Laporan keuangan triwulanan selamaiodeer
pengamatan tahun 2005-2007.

3. Sumber Data Penelitian
Jenis data dalam penelitian ini adalah data kaityiang diukur
dalam skala angkangmeric). Data kuantitatif tersebut berupa data
sekunder dan dafaooling (kombinasi antara datame series dancross
section). Datanya meliputi CAR, NPF, BOPO, FDR dan perubahhba.|

CAR, NPF, BOPOJFDR dan perubahan laba merupakan data internal

(berasal dari dalam organisasi) yang didapat dgworn keuangan

publikasi triwulanan Bank Muamalat Indonesia, Barjlarg&h Mandiri

dan Bank Mega Syariah Indonesia. Periode penelditakukan dari

triwulan 1 2005 — triwulan 1V 2007.

4. Definisi Operasional Variabel

a. Variabel bebas atau independen (X) merupakan \&riglang
mempengaruhi Y. Variabel independen yang digunakaand
penelitian ini adalah :

1) Capital Adequacy Ratio (CAR). Rasio ini sering disebut sebagai

rasio kecukupan modal, merupakan rasio yang mekkeju
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kewajiban penyediaan modal minimum yang harus tipankan
oleh setiap bank sebagai suatu proporsi tertentutatal aktiva
tertimbang menurut risik®. Ketentuan dari Bank Indonesia
menyatakan bahwa besarnya CAR minimal adalah Gégital
Adeguacy Ratio diformulasikan sebagai berikut:

MODAL

CAR= 3 X100%

2) Non Performing Financing (NPF) merupakan suatu keadaan di
mana nasabah sudah tidak sanggup lagi membayagize@au
seluruh kewajibannya kepada bank seperti yang telah
diperjanjikannyef.7 Non Performing Ratio difomulasikan sebagai
berikut:

_ KreditBermasalah
TotalKredit

NPF X100%

3) Beban Operasional per Pendapatan Operasional nkampasio
yang digunakan untuk mengukur perbandingan biaya
operasi/biaya intermediasi terhadap pendapatan asiperang
diperoleh bank® Beban Operasional per Pendapatan Operasional
diformulasikan sebagai berikut:

BiayaOperasional
PendapatanOperasional

BOPO = X100%

% Mudrajad Kuncoro dan Suhardjordanajemen Perbankan...., him. 573.

27 bid. , him. 462.

28 Kasmir,Manajemen Perbankan...., him. 260.
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4) Financing to Deposit Ratio (FDR) merupakan rasio untuk
mengukur komposisi jumlah kredit yang diberikanadilingkan
dengan jumlah dana masyarakat dan modal sendirig yan
digunakarf® Ketentuan dari bank Indonesia menyatakan bahwa
FDR maksimal adalah 110%Financing to Deposit Ratio
diformulasikan sebagai berikut:

Pembiayaan
TotalDPK + Ekuitas

X100%

b. Variabel terikat atau dependen (Y) merupakan vatiapang
dipengaruhi variabel bebas atau independen (X)iaWal dependen
penelitian ini adalah perubahan laba. Perubaham yahg digunakan
dalam penelitian ini adalah perubahan laba rel&®#&nghitungan
perubahan laba relatif adalah:

Y, -Y.
AYit — it it-n
Yien

di mana:

AY, =perubahan laba periode t

Y, = laba pada periode yang dihitung perubahannya
Y,_, =laba pada periode tahun sebelumnya

Indikator perubahan laba yang digunakan adalah dabalum pajak.

Penggunaan laba sebelum pajak sebagai indikatarbgean laba

2 pid. , him. 272.
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dimaksudkan untuk menghindari pengaruh penggunagh gajak

yang berbeda antar periode yang dianafisis

5. Teknik Analisis Data
a. Uji Asumsi Klasik
1) Uji Normalitas

Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dataodel
regresi, variabel pengganggu atau residual memilligtribusi
normaf™. Uji statistik untuk menguji normalitas residuddengan
menggunakan uji statistik nonparametikiklmogorov-Smirnov (K-

9. Uji K-Sini dilakukan dengan membuat hipotesis, berikut ini
Ho: Data residual berdistribusi normal.
Ha: Data residual berdistribusi tidak normal.

2) Uji Multikolinieritas
Uji Multikolinieritas bertujuan untuk menguji apdkanodel
regresi ditemukan adanya korelasi antarvariabeadéindependen).
Model regresi yang baik tidak terjadi korelasi awdsiabel
independen. Terdapat beberapa cara untuk mendeigkdidaknya
gejala multikolinieritas, Salah satunya dengan Inagli nilai

tolerance danvariance inflation factor (VIF).

%0 Zainuddin dan Jogiyanto Hartono, “Manfaat Ratiai&egan...., him.115.

%1 Imam GhazaliAplilkas Analisis Multivariate dengan Program SPSS (Semarang: BP.
UNDIP, 2005), him. 114.



22

Nilai tolerance adalah untuk mengukur variabilitas variabel
independen yang terpilih yang tidak dijelaskan ole&riabel
independen lainnya. Nildolerance yang rendah sama dengan nilai
VIF tinggi, karena VIF = 1blerance. Nilai cut-off yang umum
dipakai untuk menunjukkan adanya multikolinieritadalah nilai

tolerance < 0.1 atau sama dengan nilai VIF > 30.

3) Uji Autokorelas

Uji autokorelasi bertujuan untuk menguji apakah eiod
regresi linear berganda ada korelasi antara kemalgienganggu
pada periode t dengan kesalahan pengganggu padadedrl
(sebelumnya). Jika terjadi korelasi, maka dinilaiah terjadi
masalah autokorelasi. Salah satu cara untuk melddenya
autokorelasi adalah dengan uiji statistic Ljung Bdj.ini digunakan
untuk melihat autokorelasi dengan lag lebih dara doy default
SPSS menguji sampai 16 lag). Kriteria ada tidakaysokorelasi
adalah jika jumlah lag yang signifikan lebih daruagd maka
dikatakan terjadi autokorelasi. Jika lag yang digan dua atau

kurang dari dua, maka dikatakan tidak ada autolsiel

4) Uji Heter oskedastisitas
Heterokedastisitas merupakan keadaan yang menwamukk

faktor penggangguefror) tidak konstan. Dalam hal ini terjadi

32 |bid., him. 91-92.

33 |bid., him. 102-103.
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korelasi antara faktor penggangu dengan variabejelas. Model
regresi yang baik adalah yang homokedastisitas tdak terjadi
heteroskedastisitds. Untuk mendeteksi gejala heteroskedastisitas,
salah satunya dapat menggunakan uji Park.
5) Uji Linearitas

Uji ini digunakan untuk melihat apakah spesifikasbdel
yang digunakan sudah benar atau tidak. Dengannejaiitas akan
diperoleh informasi apakah model empiris sebailimear, kuadrat
atau kubik. Uji yang dipakai dengan Uji Lagrangelfifplier.

b. AnalisisRegres Linier Berganda

Analisis regresi bergandamgltiple regression analyss)
merupakan model yang digunakan untuk menganalesiggruh lebih
dari satu variabel independen terhadap satu vargdpenden. Rumus
regresi berganda disesuaikan dengan jumlah vangdel Dalam
penelitian ini persamaan regresi berganda dapaimdiskan sebagai

berikut:

Y=o+ B X1+ P2Xo+PBsXz+PaXs+ €
Di mana:

Y : Perubahan Laba

o :Intercept

X1  :Capital Adequacy Ratio (CAR)

X2 :Non Performing Financing (NPF)

341bid., him. 105.
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X3  :Beban Operasional per Pendapatan Operasional (BOPO)
X4 :Financing to Deposit Ratio (FDR)
e : Besaran nilai residstandar error)
B1, P2, B3, Pa: Koefisien regresi X X, X3, X4
Dari analisis regresi ini, kemudian dilakukan pgraguhipotesis
yang telah dibuat dengan melihat hasil output @ata menggunakan

SPSS 12.6or Windows diantaranya:
1) Uji Statistik F
Uji ini dilakukan untuk melihat apakah variabeladel
independen yang digunakan dalam penelitian atauemodni
merupakan variabel yang berpengaruh terhadap ehr@gpenden.
Uji F dapat dilakukan dengan melihat nilai sigrafitsi F pada output

uji Anova. Jika signifikansi F di bawah 0,05 makadal yang
digunakan sudah tepat.
2) Koefisien Determinasi (R?)

Koefisien determinasdigunakan sebagai alat analisis untuk
menunjukan besarnya pengaruh dari variabel indegregdng terdiri
dari CAR, NPF, BOPO dan FDR terhadap variabel depe yaitu
perubahan laba. Nilai @Rmenunjukan seberapa besar model regresi
mampu menjelaskan variabel-variabel tergantung. fikiea
Determinasi berkisar antara 0 (nol) sampai dengdésafu). Apabila
besarnya koefisien determinasi suatu persamaan ekamd) (nol)

maka semakin kecil pula pengaruh variabel indepeniehadap
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variabel dependen sebaliknya apabila koefisienrohgt@si semakin
mendekati 1 (satu) maka semakin besar pula pengeauiabel
independen terhadap variabel dependen.
3) Uji Statistik t
Untuk mengetahui atau menguji apakah ada pengantdraa
masing-masing variabel independen secara individ(@drsial)
terhadap variabel dependen. Langkah-langkah yalaggutian untuk
mengetahui pengaruh masing-masing variabel indegrenerhadap
variabel dependen adalah dengan membandinglasy tdan tipel
dengan tingkat kepercayaan 95 @<= 0,05) dengan pengujian satu
sisi (kanan atau kiri)dan Degree of freedom nya (df) = n-k-1.
Pengambilan keputusan dilakukan berdasarkan peargard nilai
thiung Masing-masing koefisien regresi dengan nilgdi$esuai dengan
tingkat signifikan yang digunakan. Dengan kriteria:
» Pengujian satu sisi kanan jikawhg < taber Ha ditolak atau jika
thitung > tabel Ha diterima.
» Pengujian satu sisi kiri jika niding > -taver Ha ditolak atau jika -
thitung < -ttabel

Ha diterima.
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H. Sistematika Pembahasan
Agar dalam penelitian ini bisa terarah dan sistematis, maka penyusun
menggunakan lima bab pembahasan, dimana setiap bab terdiri dari sub-sub

sebagai perinciannya. Adapun perinciannya sebagai berikut:

Bab Pertama merupakan pendahuluan untuk mengantarkan skripsi
secara keseluruhan beris tentang latar belakang, masalah, rumusan masalah,
tujuan dan kegunaan penelitian, telaah pustaka, kerangka teoritik, hipotesis

penelitian, metode penelitian, sistematika pembahasan.

Bab Kedua, beris tentang teori yang berkaitan dengan variabel yang
diteliti, yaitu laporan keuangan yang meliputi pengertian, tujuan laporan
keuangan dan analisis laporan keuangan, kemudian analisis rasio keuangan
yang meliputi keunggulan dan keterbatasan rasio keuangan. Penjelasan dari
rasio-rasio yang dipakai dalam penelitian. Selanjutnya tentang konsep laba

dan laba dalam perspektif islam.

Bab Tiga, berisi gambaran umum dan perkembangan keuangan BMI,
BSM dan BSMI. Yang terdiri dari beberapa sub bab, yaitu sgarah berdirinya,
vis dan misi, struktur organisasi, sumber daya insani, produk dan layanan
serta perkembangan keuangan BSM, BMI dan BSMI dari tahun 2005-2007.

Bab Empat, berisikan tentang analisis data dan pembahasan. Analisis
tersebut menggunakan regresi linear berganda.

Bab Lima adalah penutup yang terdiri dari kesimpulan dan saran-saran

dari hasil pengolahan data yang berkaitan dengan penelitian.
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LANDASAN TEORI

A. Laporan Keuangan Bank

1. Pengertian Laporan Keuangan

Laporan keuangan merupakan hasil akhir dari prgssmscatatan,
penggolongan dan peringkasan dari peristiwa-paaskieuangan dengan cara
sistematis. Laporan keuangan dibuat oleh manajemen dengaantujntuk
mempertanggungjawabkan tugas-tugas yang dibebanledin para pemilik
perusahaan. Disamping itu laporan keuangan jugatd#iganakan untuk
memenuhi tujuan-tujuan lain yaitu sebagai lapor@pakia pihak-pihak di luar
perusahaan. Di Indonesia, prinsip Akuntansi Perbai8§ariah disusun oleh
Ikatan Akuntansi Indonesia yang tertuang dalam PS8K

Menurut PSAK 59 No.1 laporan keuangan yang lengkagirt dari
komponen-komponen berikut ini:
a. Neraca
b. Laporan laba-rugi
c. Laporan perubahan ekuitas
d. Laporan arus kas
e. Catatan atas laporan keuangan

Laporan-laporan tersebut harus diterbitkan dalamtuie laporan

komparatif yang mencakup laporan dari periode smebeya yang bisa

! Slamet SugiriAkuntansi Pengantaedisi ke-5 (Yogyakarta: AMP YKPN), him. 21

27
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dibandingkan. Selain itu, penyusunan laporan kearandisusun secara
periodik dan periode yang biasa digunakan adalabntn yang dimulai 1
Januari dan berakhir 31 Desember. Periode sepedisebut periode tahun
kalender. Selain tahun kalender, periode akuntarssi juga dimulai dari
tanggal selain tanggal 1 Januari. Istilah periddentansi sering juga diganti
dengan istilah tahun buKu.

Walaupun tahun buku yang digunakan adalah tahumamajemen
masih dapat menyusun laporan keuangan untuk peviadg lebih pendek.
Misalnya bulanan, triwulanan atau kuartalan. Lapdtanangan yang dibuat
untuk periode yang lebih pendek dari satu tahuebdislaporan interim.

Informasi keuangan dianggap memiliki nilai dan be&nfaat dalam
pengambilan keputusan jika memenuhi sysekvandanreliabel. Perusahaan
dianjurkan untuk menyajikan telaah keuangan yangjetaskan karakteristik
utama yang mempengaruhi kinerja keuangan perusalt@m kondisi
ketidakpastian. Perusahaan dapat pula menyajikamala mengenai informasi
keuangan segmen industri dan geografis serta pgkajein pengaruh perubahan
harga.

FASB menerbitkarStatement of Financial Accounting Concepits.
2, "Karakteristik Kualitatif Informasi Akuntansi,”ang menyediakan kriteria
untuk memilih antaré:

a. Metode akuntansi alternatif dan pelaporan; atau

18.

2 Zaki Baridwan)ntermediate AccountingCet. Ke-6 (Yogyakarta: BPFE, Mei 1999), him.
? |bid.

4 Ahmed Riyahi-BelkaouiTeori Akuntansi(Jakarta: Salemba Empat, 2000), him. 147.
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b. Permintaan akan pengungkapan

Secara mendasar, kriteria mengindikasikan mananmasi yang lebih
baik (lebih berguna) untuk pembuatan keputusanalaristik dipandang
sebagai hirarki. Kegunaan untuk pembuatan keputubsajikan sebagai
kualitas informasi yang paling penting. Dalam kaitga dengan isi informasi,
relevansi dan reliabilitas merupakan dua kualitasmgr. Komparabilitas dan
konsistensi disajikan sebagai kualitas sekunder uheraktif. Terakhir,
konsep pertimbanganost-benefitdan materialitas diakui, secara berturut-
turut, sebagai batasan pervasif dan batas untujagaan.

Laporan keuangan yang disajikan suatu perusahaatahaduatu
komoditas informasi, baik informasi privagirivate goods maupun informasi
publik (public good yang sangat kompleks. Laporan keuangan ibaraupis
bermata dua yang sama-sama tajam. Disatu sisi,alagauangan menjadi
"alat” komunikasi atau bahasa bisnisuginess languagedalam interaksi
perusahaan dengatakeholdemnya. Dalam hal ini, laporan keuangan menjadi
penting untuk mengurangi ketidakpastian dan bifsrnmasi serta mereduksi
asimetri informasi i6formation asymmetjydi antara para pemakai laporan
keuangan. Dengan kata lain, laporan keuangan ydearedan handal dapat
berperan meminimalisir konflik-konflik kepentingaantara perusahaan
dengan parastakeholdemya dan dapat meningkatkan nilai perusahaan

maupun nilai pemegang saham.

® Andreas Lakolaporan Keuangan & Konflik KepentingaflYogyakarta: Amara Books,
2007), him. 4.
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Namun di sisi lain, laporan keuangan juga bisa agrgumber pemicu
konflik antara perusahaan dengan pstakeholdemya atau dengan pihak-
pihak berkepentingarvésted interest partiggika informasi yang disajikan
kurang relevan dan handal. Konflik-konflik terselatingkali sulit didamaikan
sehingga berbuntut pada kebangkrutan perusahaamegaurunkan kinerja
dan nilai perusahaan secara signifiRan.

Laporan keuangan akan lebih bermanfaat untuk pdrilgamkeputusan
ekonomi, apabila dengan informasi laporan keuatgi@ebut dapat diprediksi
apa yang akan terjadi di masa yang akan datang.dbengngolah lebih
lanjut laporan keuangan melalui proses pembandjngaauasi dan analisis
trend akan diperoleh prediksi tentang apa yang mungkan terjadi di masa
mendatang. Disinilah arti pentingnya suatu anakgisran keuangan.

Analisis keuangan sangat bergantung pada inforyesy diberikan
oleh laporan keuangan perusahaderdasarkan hal itu maka dalam proses
pengambilan keputusan manajemen memerlukan inforrgaeg harus
memiliki sifat-sifat: akurat, dapat dipercaya, lkag (mendalam), tepat

waktu, relevan, singkat padat, terus terfng.

% Ibid.

" Mamduh M. Hanafi dan Abdul Halin@nalisis Laporan Keuangai&disi Il (Yogyakarta:
UPP-AMP YKPN, Juni 2005), him. 51.

8 Sofyan Safri Harahag\nalisis Kritis atas Laporan Keuangaggdisi I, cet. ke-3 (Jakarta:
PT Raja Grafindo Persada, 2002), him. 33.
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2. Keterbatasan Laporan Keuangan
Menurut Prinsip Akuntansi Indonesia 1984 (PAl) tsifdan
keterbatasan laporan keuangan ad&lah:

a. Laporan keuangan bersifat historis yang menunjukkansaksi dan
peristiwa yang telah lampau.

b. Laporan keuangan bersifat umum, dan bukan dimaksudkntuk
memenuhi kebutuhan pihak tertentu.

c. Proses penyusunan laporan keuangan tidak luput pgarggunaan
taksiran dan berbagai pertimbangan.

d. Akuntansi hanya melaporkan informasi yang matdbi@mikian pula,
penerapan prinsip akuntansi terhadap suatu fakta pos tertentu
mungkin tidak dilaksanakan jika hal ini tidak mebufkan pengaruh
yang materiil terhadap kelayakan laporan keuangan.

e. Laporan keuangan bersifat konservatif dalam mergtiad
ketidakpastian bila terdapat beberapa kemungkimesinipulan yang
tidak pasti mengenai penilaian suatu pos, makamiga dipilih
alternatif yang menghasilkan laba bersih atau aktang paling kecil.

f. Laporan keuangan lebih menekankan pada makna ek®orsmatu
peristiwa/transaksi daripada bentuk hukumnya (fdites3, Substance

over forn).

° Sofyan Syafri HarahapTeori Akuntansi: Laporan Keuanga@akarta: Bumi Aksara,
2002), him. 10.
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g. Laporan keuangan disusun dengan menggunakan istikh teknis,
dan pemakai laporan diasumsikan memahami bahasis ekuntansi
dan sifat dari informasi yang dilaporkan.

h. Adanya berbagai alternatif metode akuntansi yarmatdadigunakan
menimbulkan variasi dalam pengukuran sumber-sumk@antomis dan
tingkat kesuksesan antarperusahaan.

i. Informasi yang bersifat kualitatif dan fakta yangdak dapat

dkuantifikasikan umumnya diabaikan.

B. Analisis Laporan Keuangan

Prastowo dan Julianty mendefinisikan analisis lapok&uangan
sebagai suatu proses yang penuh pertimbangan daagka membantu
mengevaluasi posisi keuangan dan hasil operasisgplenan pada masa
sekarang dan masa lalu, dengan tujuan utama urgakemtukan estimasi dan
prediksi yang paling mungkin mengenai kondisi darelfa perusahaan pada
masa mendatartg.

Lebih jauh Leopold A. Bernstein menegaskan bahwswploli dari suatu
analisis terhadap laporan keuangan terletak pada dhsar (landasan)
pengetahuan, yaitu landasan pemahaman terhadapl-model akuntansi
seperti yang tercermin pada laporan keuangan yapgblikasikan dan

landasan penguasaan terhadap alat-alat analisisdeat*

% Dwi Prastowo dan Rifka Juliantynalisis Laporan Keuangan: Konsep dan Aplikasi,
Edisi Kedua (Yogyakarta: UPP AMP YKPN, 200B)m. 52.

" pid.
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Dari kedua pengertian tersebut dapat diambil kesiamp bahwa,
analisis laporan keuangan merupakan suatu prosgggauh pertimbangan dan
kecermatan analis dalam rangka mengevaluasi pdarsikondisi keuangan
suatu perusahaan saat ini dan masa lalu yang umemtujntuk mengetahui
kondisi keuangan perusahaan dimasa yang akan dgtem@gmempermudah
planning perusahaan, membantu pengambilan kebijakan-kebijakeestasi
serta membantu memprediksi kondisi keuangan pesasati masa yang akan
datang.
Analisis terhadap laporan keuangan suatu perusgbeden dasarnya
karena ingin mengetahui tingkat profitabilitas (kungan) dan tingkat risiko
atau tingkat kesehatan suatu perusahaan. Pekpghiag mudah dalam analisis
keuangan tentu saja menghitung rasio-rasio keuasgn perusahaan. Akan
tetapi tantangan yang sesungguhnya bagi seorangs dnikanlah dalam
proses penghitungan semacam itu, melainkan leloia paalisa atas rasio-rasio
keuangan serta kemampuan menginterpretasikanteasebut.
Menurut Bernstein tujuan analisis laporan keuaragtaiah™
1. Screening, analisis dilakukan untuk mengetahui situasi damdi
laporan keuangan tanpa pergi langsung ke lapangan.

2. Understandinganalisis digunakan untuk memahami perusahaan,isiond
keuangan, dan hasil usahanya.

3. Forecasting, analisis digunakan untuk meramalkan kondisi keaang

perusahaan pada masa yang akan datang.

12 Bernstein, 1983, dalam Sinta Sudarini dan Sidiligha Alloy, “Penggunaan Rasio
Keuangan dalam Memprediksi Laba pada Masa yang Akatang (Studi Kasus di Perusahaan
Perbankan yang Terdaftar di Bursa Efek Jakart®)rhal Akuntansi dan Keuangakpol. XVI
(Nomor 3 Desember 2005), him. 195-207.
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4. Diagnosis, analisis dimaksudkan untuk melihat kemungkinanngaa
masalah-masalah yang terjadi baik dalam manajeopsrasi, keuangan,
atau masalah lain dalam perusahaan.

5. Evaluation, analisis dilakukan untuk menilai prestasi manajentalam
mengelola perusahaan.

Hasil analisis laporan keuangan akan membantu mengietasikan
berbagai hubungan dan kecenderungan yang dapaeniembdasar pertimbangan
mengenai potensi keberhasilan perusahaan padadat@seay. Analisis laporan
keuangan mencakup pengaplikasian berbagai alattedank analisis pada
laporan dan data keuangan dalam rangka untuk mel@perkuran-ukuran dan
hubungan-hubungan yang berarti dan berguna dalasegrpengambilan
keputusan. Dengan demikian fungsi utama analisirdamp&euangan adalah

mengkonversi data menjadi informasi yang berguna.

C. Analisis Rasio Keuangan
Rasio keuangan merupakan salah satu alat anaisan keuangan
yang menunjukkanindikator-indikator keuangan barik. Umumnya rasio
keuangan ini digunakan untuk mengukur tingkat katseh bank. Namun,
rasio keuangan juga bisa digunakan sebagai dasak orelakukan analisis

lanjutan. Angka rasio keuangan diperoleh dengan caeanbagi atau

13 Laporan keuangan akan melaporkan posisi perusapada stu titik waktu tertentu
maupun operasinya selama suatu periode di masaAkén tetapi nilai sebenarnya dari laporan
keuangan terletak pada kenyataan bahwa laporannganatersebut dapat digunakan untuk
membantu meramalkan keuntungan dan deviden di degfsan. Rasio-rasio keuangan dirancang
untuk membantu kita mengevaluasi suatu laporanngara Brigham & Hustorf;undamental Of
Financial Management (Dasar-Dasar Manajemen Keuandzuku 1, Edisi 10 (Jakarta: Penerbit
Selemba Empat, 2006), him. 94.
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membandingkan rekening tertentu dengan rekeningin &ari laporan
keuangan.

Secara umum rasio keuangan merupakan penyederhadaan
informasi laporan keuangan bank, sehingga paragmelnij keputusan dapat
menggunakannya dengan cepat untuk melakukan emil@enilaian tersebut
juga harus dilakukan dengan membandingkan rasi@l igang sudah
ditentukan oleh pihak yang berwenang atau pemerataihdengan bank lain.
Oleh karena itu dalam melakukan analisis rasio hatilakukan dua kali
perbandingan yaitu perbandingan antara rekeningrdapkeuangan secara
internal dan perbandingan dengan pihak eksternaiu bkemudian
diinterpretasikan. Disamping itu perbandingan juggad dilakukan secara
internal dengan runtun waktu.

Seperti halnya teknik analisis yang lain, analisésio memiliki
keunggulan dan kelemahan, sehingga dalam mengamaknggunakan rasio
keuangan juga harus dilengkapi dengan teknik asddi;n untuk memberikan
hasil yang lebih komprehensif. Beberapa keunggulan rasio keuangan
adalah:

a. Rasio keuangan mudah digunakan karena lebih mudstad dan
diinterpretasikan.

b. Mengetahui posisi bank bersangkutan di antara tridesnk yang lain
dan melakukan perbandingan dengan bank yang lain.

c. Bermanfaat dalam pengambilan keputusan dan menkprelend

serta kondisi bank untuk masa yang akan datang.
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d. Mudah melakukan standardisasi bank.

e. Bermanfaat untuk melihat pertumbuhan dan kinenk lairi waktu ke
waktu.

Sedangkan kelemahan dan keterbatasan dari rasend@u sangat
dipengaruhi oleh keterbatasan laporan keuangargn&adasar data rasio
keuangan adalah laporan keuangan. Beberapa ketesthdtu adalah:

a. Keterbatasan dalam data dari rasio keuangan akerpergyaruhi hasil
temuan rasio keuangan, seperti data yang tidalk#mgdidak sinkron
dan sebagainya.

b. Banyaknya rasio keuangan sehingga sulit untuk nteken rasio
yang paling tepat untuk pemakai yang berbeda.

c. Keterbatasan yang berkaitan dengan laporan keuangeupakan data
sejarah bukan data saat ini, serta penggunaarestiapdran keuangan
yang berbeda pada masing-masing bank.

Dalam mengadakan interpretasi dan analisa lapfnamsiil suatu
perusahaan, diperlukan adanya ukuran ayawmd“stick tertentu. Ukuran
yang sering digunakan dalam analisansiil adalah “rasio”. Pengertian
rasio itu sebenarnya hanyalah alat yang dinyataldam ‘arithmatical
terms yang dapat digunakan untuk menjelaskan hubungdara dua
macam datéinansiil.

Analisis rasiofinansiil pada dasarnya dapat dilakukan dengan dua

macam cara pembandingan, yaitu:
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a. Membandingkan rasio sekarargé&sent rasip dengan rasio-rasio dari
waktu-waktu yang lalu (rasio historis) atau dengasia-rasio yang
diperkirakan untuk waktu-waktu yang akan datang gerusahaan
yang sama.

b. Membandingkan rasio-rasio dari suatu perusahaamo(@erusahaan/
company rasipdengan rasio-rasio semacam dari perusahaan gang |
yang sejenis atau industri (rasio industri/ rasi@a{rataftatio standard
untuk waktu yang sam#’

Di lihat dari sumber datanya, dari mana rasio itbuhit, maka rasio
dapat dibedakan menjadi 3 golongan, yatu:

1) Rasio-rasio neracab#élance sheet rat)p ialah rasio-rasio yang di
susun dari data yang berasal dari neraca, misatnoy@nt assets
acid-test ratig current assets to total assets ratorrent liabilities to
total assets rati@an lain sebagainya.

2) Rasio-rasio laporan rugi dan lalacpme statement rafipialah rasio-
rasio yang disusun dari data yang berasal olemdme statement
misalnyagross profit margin net operating marginoperating ratio
dan lain sebagainya.

3) Rasio-rasio antar laporamfer-statement ratip ialah rasio-rasio yang

di susun dari data yang berasal dari neraca dam ldinya berasal

4 Bambang RiyantoDasar-dasar Pembelanjaaan Perusahaasisi ke-4, cet. ke-7
(Yogyakarta: BPFE, 2001), him. 329.

!5 JuminganAnalisis Laporan Keuangaflakarta: PT Bumi Aksara, 2006), him. 120-121.
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dari income statementnisalnyaassets turnoverinventory turnover

receivables turnovedan lain sebagainya.

Rasio-rasio yang dipakai dalam penelitian
1. Capital Adegquacy Ratio

Menurut Zainul Arifin secara tradisional, modal efithisikan sebagai
sesuatu yang mewakili kepentingan pemilik dalam wsupérusahaaff.
Berdasarkan nilai buku, modal didefinisikan sebdggltayaan bersihngt
worth) yaitu selisih antara nilai buku dari aktiva digogi dengan nilai buku
dari kewajiban (liabilities}! Pemegang saham menempatkan modalnya pada
bank dengan harapan memperoleh hasil keuntungamadia yang akan
datang. Dalam neraca terlihat pada sisi pasiva,baitu rekening modal dan
cadangan. Rekening modal berasal dari setoran pemegang saham,
sedangkan rekening cadangan adalah berasal daanbkguntungan yang
tidak dibagikan kepada pemegang saham, yang diganaktuk keperluan
tertentu, misalnya untuk perluasan usaha dan untrijaga likuiditas karena
adanya kredit-pembiayaan yang diragukan atau meajkepada macét.

Modal merupakan faktor yang amat penting bagi pabdengan dan
kemajuan bank sekaligus berfungsi sebagai penjaegar&ayan masyarakat.

Setiap penciptaan aktiva oleh bank syariah, di sagnpberpotensi

135

16 Zainul Arifin, Dasar-dasar Manajemen Bank Syari'ghakarta: Alfabete, 2002), him.
7 bid.

18 bid. , him. 135.
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menghasilkan keuntungan juga berpotensi menimbulisako. Oleh karena
itu modal harus dapat digunakan untuk menjaga kegkioan terjadinya
risiko kerugian atas investasi pada aktiva terutgiamag berasal dari dana-
dana pihak ketiga atau masyarakat. Peningkatannpaidiva sebagai
penghasil keuntungan harus serentak dibarengi depggimbangan risiko
yang mungkin timbul guna melindungi kepentingan itierdana’®

Tingkat kecukupan modal bank dinyatakan dengarusaaio tertentu
yang disebut ratio kecukupan modal aapital Adequacy RatigCAR).
Tingkat kecukupan modal ini dapat diukur dengaatar
a. Membandingkan modal dengan dana-dana pihak ketiga.

Dilihat dari sudut perlindungan kepentingan para odap,
perbandingan antara modal dengan pos-pos pasivapai@n petunjuk
tentang tingkat keamanan simpanan masyarakat padak. b
Perhitungannya merupakan ratio modal dikaitkan dergimpanan pihak
ketiga (giro, deposito dan tabungan). Ratio antacmlal dan simpanan
masyarakat harus dipadukan dengan memperhitungkdina ayang
mengandung risiko. Oleh karena itu modal harus gkapi oleh berbagai
cadangan sebagai penyangga modal, sehingga senara modal bank

terdiri dari modal inti dan modal pelengkap.

Y bid.

20 |pid. , him. 138-139.
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b. Membandingkan modal dengan aktiva berisiko.

Ukuran kedua inilah yang dewasa ini menjadi kesepak®8I|S
(Bank for International Settlemetyaitu organisasi bank sentral dari
negara-megara maju yang disponsori oleh Amerikak&erKanada,
negara-negara Eropa Barat dan Jepang. BIS menatak&@ntuan
perhitunganCapital Adequacy RatiCAR) yang harus diikuti oleh bank-
bank di seluruh dunia sebagai aturan main dalamplktisi yangfair di
pasar keuangan global, yaitu ratio minimum 8% pelaten terhadap
aktiva berisikd®® Persyaratan ini juga dituangkan dalam PBI
No0.10/15/PBI/2008 tanggal 10 September 2008 tent&mgvajiban
Penyediaan Modal Minimum (KPMNJ Bank Umum Berdasarkan
Prinsip Syariah. Besaran CAR dihitung dengan memnibgkdn antara
modal bank dan Aktiva Tertimbang Menurut Risiko (ARMatau dapat

dirumuskanCAR= MO—CHleO(%.
ATMF

Aktiva yang didanai oleh modal sendiri dan kewajiléau hutang,
risikonya ditanggung oleh modal sendiri, sedangkktiva yang didanai
oleh rekening bagi hasil, risikonya ditanggung otiema rekening bagi
hasil itu sendiri. Namun demikian, sebagaimana teliainaikan diatas,
pemilik rekening bagi hasil dapat menolak untuk amggung risiko atas

aktiva yang dibiayainya, apabila terbukti bahwakastersebut timbul

2L Muchdarsyah Sinungar§trategi Manajemen Bank Menghadapi Tahun 2QDékarta:
Rineka Cipta, 1994), him. 131-132.

22 “peraturan,” http://www.bi.go.id, diakses 6 Jam@809.
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akibat salah arusm(is managemeht kelalaian atau kecurangan yang
dilakukan oleh manajemen bank selakudharib.

Berdasarkan pembagian jenis aktiva tersebut diateka pada
prinsipnya bobot risiko bank syari’ah terdiri atas:

a. Aktiva yang dibiayai oleh modal bank sendiri daalatiana pinjaman
(wadi'ah, card dan sejenisnya) adalah 100%.

b. Aktiva yang dibiayai oleh pemegang rekening bagilH@aik general
ataupurrestricted investment accoQratdalah 50%.

Ketentuan dari Bl menyatakan penyediaan CAR minind3m Jika
rasio ini semakin besar maka tingkat keuntungark paga meningkat.
Hal ini dikarenakan modal merupakan faktor yang ap®iting bagi
perkembangan dan kemajuan bank sekaligus menjagerdegaan
masyarakat. Jika kepercayaan masyarakat ini sudatbuh, maka
masyarakat akan loyal untuk menghimpun dananyaaké.bDari dana
yang sudah dihimpun kemudian bank menyalurkannysde nasabah
yang membutuhkan dana dalam bentuk pembiayaanpéarbiayaan ini
diharapkan akan memberikan tingkat keuntungan ymesgr bagi pihak
bank dan besarnya tingkat keuntungan ini akan meyapar profitabilitas
serta mengindikasikan besar pula tingkat perubdaba di masa yang
akan datang.

2. Non Performing Financing
Kualitas dari penyaluran dana atau investasi yalaggukan oleh bank

syariah mempunyai pengaruh langsung terhadap patadayang diterima
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dari penyaluran dana tersebut. Pendapatan inirtengg pada kualitas aktiva

produktif (penyaluran dandj.Semakin baik kualitas aktiva produktif maka

semakin besar dana yang nyata diterima bank sedangkalitas aktiva
produktif yang buruk akan memperkecil dana yangatiatiterima. Oleh
karena itu bank sentral memberi batas tingkat NRE &PL terburuk pada

angka 5%.

Kualitas aset yang rendah akan memberikan tekaeeat bagi bank
karena adanyaegative multiplier effectHal ini terlihat antara laifi*

1. Aset earning asse)ssuatu bank merupakan sumber pendapatan atau laba,
dengan rendahnya kualitas aset akan menimbulkamgiler terhadap bank
tersebut.

2. Aset bank yang rendah kualitasnya berari mempunianover
(perputaran) yang lambat, sehingga mengakibatkambpesan sumber
dana karena dana tersebut tidak dapat lagi ditamarkkearning assets
lainnya.

Bank syariah harus mampu menjaga kecepatan pespusset dsset
turnovel) untuk mempertahankan tingkat profitabilitasnyagkat NPF yang
tinggi akan menurunkan kecepatan perputaran aketggm berakibat negatif
terhadap pendapatan bank. Lama-kelamaan keadaanakian cukup

mengkhawatirkan bagi volume bisnis bank dan menyera turunnya laba

23 Wiroso, Penghimpunan Dana dan Distribusi Hasil Usaha Banjariah (Jakarta:
Grasindo, 2005). him. 6.

24 Teguh Pudjo MulyonoBank Budgeting: Profit Planning and Contraéd. I, cet. |
(Yogyakarta: BPFE, 1996)him. 140-141.
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yang akan diperoleh. Sebaliknya, rendahnya NPF matmbakin tingginya
perputaran aset yang berarti makin tinggi efisipesiggunaan asét.

Penilaian aspek kualitas aset yaitu penilaian texh&ondisi aset bank
dan kecukupan manajemen risiko kredit. Aspek innamgukkan kualitas aset
sehubungan dengan risiko pembiayaan yang dihadagk akibat pemberian
pembiayaan dan investasi dana bank pada portojali berbeda. Setiap
penanaman dana bank dalam aktiva produktif dirkiaalitasnya dengan
menentukan tingkat kolektibilitasnya, yaitu apakahcar, dalam perhatian
khusus, kurang lancar, diragukan, macet. Penilagpek kualitas aset bank
syariah diproxy dengan rasioNon Performing Financing(NPF) yaitu

perbandingan pembiayaan bermasalah (kolektibij@srkurang Ilancar,

diragukan, macet) dengan total pembiay&an. Rumusnya
NPE = PemblayaarBermasalah)doc%l

Total Pembiayaan

Secara sederhana pengertian mengenai kategori tibiles
pembiayaan berdasarkan ketentuan yang dibuat Badknésia adalah
sebagai berikut’

1. Lancar
Pembiayaan yang tidak mengalami penundaan pengambpabkok

pinjaman dan pembayaran bunga.

2 zainul Arifin, Dasar-dasar..,.him. 158.

% Muhammad Ghafur W.Potret Perbankan Syariah Indonesia terkiniYogyakarta:
Biruni press, 2007), him. 34-35.

2" Lukman Dendawijayaylanajemen..,. him. 82.
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2. Dalam Perhatian Khusus
Pembiayaan yang pengembalian pokok pinjaman danbggran
bunganya telah mengalami penundaan selama 1 balanadwal yang
telah diperjanjikan.

3. Kurang Lancar
Pembiayaan yang pengembalian pokok pinjaman danbagran
bunganya telah mengalami penundaan selama 3 bulan.

4. Diragukan
Pembiayaan yang pengembalian pokok pinjaman danbggran
bunganya telah mengalami penundaan selama 6 btdandaa kali dari
jadwal yang telah diperjanjikan.

5. Macet
Pembiayaan yang pengembalian pokok pinjaman danbggran
bunganya telah mengalami penundaan lebih dariuntagjak jatuh tempo
menurut jadwal yang telah diperjanjikan.

Salah satu rasio untuk mengukur kualitas aktivalyktf bank syariah
adalah NPF Non Performing Financing NPF merupakan perbandingan
antara pembiayaan yang dikategorikan bermasalatjadetotal pembiayaan
yang telah disalurkan. Semakin tinggi NPF maka &emburuk kualitas
aktiva produktif bank tersebut yang akan memperigapendapatan bank
tersebut.

Pembiayaan di bank syariah juga tetap menggunakamingn

(collateral) untuk mejaga agar nasabah tidak melakukan peg@aaggNamun
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demikian, pembiayaan bermasalah merupakan kondrsy ynerugikan dan
harus diatasi secara serius. Ketika bank syariahgelsekusi pembiayaan
bermasalahnya, bank tidak memperoleh hasil yangadaikarena jaminan
yang ada tidak sebanding dengan besarnya pembiggagndiberikan. Bank
akan mengalami kesulitan likuiditas yang berat jikampunyai pembiayaan
bermasalah yang cukup be&r.

NPF yang tinggi akan membuat bank mempunyai kewamajibntuk
memenuhi PPAP (Penyisihan Penghapusan Aktiva Ptifdy&ng terbentuk.
Bila ini terus menerus terjadi maka PPAP akan merkan nilai profitabilitas
bank. Oleh karena itu bank menginginkan tingkat NRRg rendah. Nilai
NPF yang rendah akan membuat bank syariah mempaouokap laba ditahan
untuk digunakan mendanai kegiatan operasionalnya deemperbesar
pendapatannya melalui ekspansi usaha. Salah satikam lain bagi pihak
bank sebagai akibat dari timbulnya pembiayaan bsmtah adalah hilangnya
kesempatan untuk memperolaicome (pendapatan) dari pembiayaan yang
diberikan sehingga mengurangi perolehan laba damebgaruh buruk bagi
rentabilitas bank® Karena dampak NPF akan menurunkan laba maka
otomatis berpengaruh negatif terhadap perubaham dabmasa yang akan

datang.

28 7ainul Arifin, Dasar-dasar..,.him. 210.

29 Lukman Dendawijayaylanajemen.., him. 82-83.
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3. Beban Operasional per Pendapatan Oper asional

Rasio keuangan yang menunjukkan tingkat efisiensmerja
operasional bank adalah rasio bidyRasio ini sering disebut dengan efisiensi
yang digunakan untuk mengukur kemampuan manajermsnk alam
mengendalikan biaya operasional yang dikeluarkank bbhersangkutan,
sehingga kemungkinan suatu bank dalam kondisi tsataia semakin kecil.
Penentuan besarnya rasio ini dapat dihitung demganggunakan rumus,
sebagai berikut:

BiayaOperasiona

RasidBiaya(BOPO) = _
Pendapdan Operasiona

Dengan semakin kecilnya hasil perhitungan rasiommaika hal itu
berarti semakin efisien kinerja operasional suankbsebagai imbasnya maka
laba yang diperoleh semakin besar. Oleh karena péuwlu diperhatikan
mengenai pengendalian biaya, sehingga dapat diaasihsio BOPO yang
sesuai dengan ketentuan yang sudah ditetapkarotwgtas moneter. Dengan
tingginya biaya yang dikeluarkan oleh bank untuknjal@nkan operasional,
maka akan menekan pendapatan yang akan diperolehogdarasional
tersebut. Sehingga rasio biaya memiliki pengarujatieterhadap perubahan
laba di masa yang akan datang.

4. Financing to Deposit Ratio
Rasio likuiditas merupakan rasio untuk mengukur &empuan bank

dalam memenuhi kewajiban jangka pendeknya padalgagih. Dengan kata

% Muhammad,Manjemen Dana Bank SyarighYoyyakarta: UPP AMP YKPN, 2002),
him. 147.
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lain dapat membayar kembali pencairan dana depgagoada saat ditagih
serta dapat mencukupi permintaan kredit yang tdiajukan. Semakin besar
rasio ini maka semakin likuitt. FDR Financing to Deposits Rafjaartinya
kemampuan bank syariah dalam menyalurkan dana na&ksyadapat diukur
melalui rasio antara jumlah pembiayaan yang dilaaridengan total dana
pihak ketiga yang berhasil dihimpun atau dapat ndirskan

Total Pembiayaa

n . .
x100%. Fungsi penggunaan dana yang terpentin
Total DPK o FUNgSt PENgy yang terpenting

FDR =

bagi bank komersial adalah fungsi pembiayaan.

Terdapat suattrade-off(tarik ulur) antara kebutuhan likuiditas dengan
profitabilitas, kelebihan likuiditas perusahaan rakamengakibatkan
profitabilitas yang rendah. Rasio likuiditas yamgggi menunjukkan adanya
kelebihan aktiva lancar yang akan berpengaruh btexiiadap profitabilitas.
Hal ini menunjukkan hubungan negatif antara tingkktiditas dengan
profitabilitas®®* Proses untuk menjamin likuiditas melalui konstiukset
bukan tanpa biaya. Pada umumnya pembiayaan memiptialthyang tinggi
tetapi merupakan aset yang paling tidak likuid. Maknggi derajat likuiditas
suatu portofolio aset yang tersedia, makin rengeld yang dihasilkan. Untuk
memastikan likuiditas, bank terpaksa mengorbankafitabilitas >

Dalam mengelola likuiditas selalu akan terjadi besmd kepentingan

antara keputusan untuk menjaga likuiditas dan nghaitkan pendapatan.

31 Kasmir, Manajemen Perbank&dakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2004), hlig. 26
%2 Mamduh M. Hanafi dan Abdul HalinAnalisis..., him. 79.

33 Zainul Arifin, Dasar-dasar..,.him. 124.
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Bank yang selalu berhati-hati dalam menjaga likagliakan cenderung
memelihara alat likuid yang relatif lebih besarigang diperlukannya dengan
maksud untuk menghindari kesulitan likuiditas. Nanali sisi lain, terjadinya
terjadinya kelebihan dana ini akan memberi dampakgytidak baik pula
terhadap bank. Dana yang menganggile fund mengakibatkan biaya yang
dikeluarkan oleh bank lebih besar dari penerimaatuku pembiayaanyang
diberikan kepada nasabéh.

Mengatur tingkat likuiditas sangat penting sekalladh pengelolaan
dana-dana bank. Tingkat likuiditas suatu bank menicé&kan sampai seberapa
jauh suatu bank dapat mengelola dananya dengankdlenya. Faktor
kuncinya adalah bank tidak dapat dengan leluasa ak&mumkan
pendapatan karena adanya desakan kebutuhan laui@teh karena itu bank
harus memperhatikan jumlah likuiditas yang tepatlalu banyak likuiditas
akan mengorbankan tingkat pendapatan dan terlaikisekan berpotensi
menimbulkan risiko penarikan dana oleh nasabafBank Indonesia
memberikan batas maksimum FDR atau LDR adalah aeh&6%.

Suatu bank yang sangat likuid berarti bahwa padak darsebut
banyakidle fund yang tidak dimanfaatkan atau ditanamkan da&aming
assetsTetapi sebaliknya bagi bank yang kurang likuidabe seluruh sumber

dananya telah ditanamkan pagirning assetsuntuk menambah aktivitasnya

% Veithzal Rivai, dkkBank and Financial Institution Managemeetl. | (Jakarta: Rajawali
Pers, 2007), him. 386-387.

35 Zainul Arifin, Dasar-dasar..,.him. 60.
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di dalam kegiatan usaha perbankan sehari-hari dédam rangka usaha
ekspanst®

FDR menyatakan seberapa jauh kemampuan bank datmbayar
kembali penarikan dana yang dilakukan deposan dengangandalkan
kredit/pembiayaan yang diberikan sebagai sumbeiditasnya’’ Jika rasio
tersebut semakin tinggi maka memberikan indikasisdeén besar kemampuan
likuiditas bank yang bersangkutan dan menunjukkahwia bank syariah
mampu menjalankan fungsi intermediasi keuangan atebgik. Berjalannya
fungsi ini akan meningkatkan pendapatannya dari bpgyaan yang
disalurkan sehingga akan meningkatkan perolehaa. Idadi FDR juga
memberikan pengaruh positif terhadap perubahan dibaasa yang akan
datang. Dengan tingginya rasio likuiditas, maka yp&man dana untuk
pembiayaan semakin besar, sehingga dari macam-n@@ainayaan tersebut

diharapkan perolehan labanya semakin meningkat.

E. Konsep Laba
Terdapat banyak definisi mengenai laba, para allhgemukakan
definisi laba sebagai berikut, Sterling (1975, ®nnberikan definisi tentang

laba®®

% Teguh Pudjo MulyondBank Budgeting...him. 140.

3 Suyatmin, "Analisis Cash Ratio, Loan to Deposindacan to Asset Ratio untuk
Mengukur Tingkat Likuiditas Perbankan (Studi Engppada Perusahaan Perbankan yang terdaftar
di Bursa Efek Jakarta)Jurnal Akuntansi dan Keuangakol. V, No. 2 (September 2006), him.
140.

% Ari Condro, Relevansi Model-Model Penilaian dan Pengukuran Laleuntansi
Konvensional Terhadap Akuntansi Syari'ah (Studi IKat# terhadap Konsep Laba dengan
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Income is the name given to a family of conseptsarworld of ideas closely
related to those of wealth and value.

Selanjutnya Sterling menambahkan bahwa yang tedm&siuarga’
dalam pengertian tersebut mengarah pada berbawai, rentara laipersonal
income, business income, gross income, net inciaxahle income, national
incomedan sebagainya.

Kam (1990, 194) mengungkapkan definisi tentang (aimomé yang
semakin jelas, sebagai berikit :

Income is the change in the capital of an entiteen two points in time,
excluding changes due to investments by and disioits to owners, where
capital is expressed in terms of value and based given scale.

Dari definisi tersebut dapat diketahui bahwa konséya mempunyai
tiga unsur penting yaitu : nilav&lug, modal €apital), dan skala qcalg.
Nilai (valug berkaitan dengan konsep nilai ekonomis, di maredepensi
seseorang terhadap suatu komoditas berlainan deogarg lain karena
adanya harapan akan adanya keuntungan pada masakgandatang. Modal
(capital) merupakarassetbersih yang merupakan selisih antara selasget
dengan seluruh kewajiban. Modal itu sendiri memjpiiaya arti yaitu modal
uang dan modal fisik. Sedangkan skalaal@ diperlukan dalam proses
pengukuran agar dapat memberikan arti atas obywk giakur.

Laba sering digunakan sebagai indikator tentand@itpbditas suatu

perusahaan. Tetapi sebenarnya laba seperti teldéxm laporan perhitungan

Pendekatan Historical Cost dan Business Incomerdafekuntansi Syari'ahttp://www.mail-
archive.com/ekonomi-nasional@yahoogroups.com/ms@Rfmlyang diakses pada 6 Mei 2008.

% bid.
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rugi-laba sebagai salah satu hasil dari prosestaksiy bukan merupakan
suatu jumlah yang spesifik dan pasti. Penyediaaoramk laba sebagai
indikator kinerja perusahaan merupakan faktor utdarapelaporan keuangan
modern. SFAC No.4 memberikan definisi sebagai beffk

Comprehensive income is the change in equity afstnbss enterprise during
a period from transactions and other events anduwistances from non-
owner sources. It includes all change in equityiniyira period except those
resulting from investments by owners and distrimgito owners.

Penentuan laba atau profit merupakan salah sagsifpenting dalam
akuntansi konvensional, di mana transfer kesejahtebagi pihak-pihak yang
berkaitan sangat ditentukan. Bonus karyawan daridelevkepada para
investor banyak dibagikan atas dasar besarnyajlabg dapat dihasilkan.
Laba juga merupakan ukuran usaha dan prestasi ema@&aj dimana mereka
diberi imbalan atas dasar kinerja pekerjaannya.al@liga merupakan
penunjuk untuk melakukan investasi. Laba per saleanning per sharg
yang berdasarkan jumlah laba merupakan indikatotinme dimana nilai
saham tergantung pada pembuatan keputusan inegstkah akan membeli,
menjual, atau tetap akan mempertahankan investasiBgberapa alasan
pengukuran laba menurut Hansen dan Moften:

1. Untuk menentukan kelangsungan hidup perusahaan

2. Untuk mengukur kinerja manajerial

“Ibid.

“! Hansen dan Mowerlanajemen BiayaBuku 2 (Jakarta: Salemba Empat, 2001), him.
664-665.
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Untuk menentukan apakah perusahaan mentaati atlk tperaturan
pemerintah

Memberi tanda pada pasar tentang kesempatan blaak pain untuk
menghasilkan laba.

Ada banyak faktor-faktor yang mempengaruhi perubafiba. Faktor-

faktor tersebut, yaitu sebagai berikf :

1.

2.

Naik turunnya jumlah unit yang dijual dan hargd joer-unit

Naik turunnya harga pokok penjualan. Perubahanahpodok penjualan
ini dipengaruhi oleh jumlah unit yang dibeli atayprdduksi atau dijual
dan harga pembelian per unit atau harga pokokiger u

Naik turunnya biaya usaha yang dipengaruhi oleHghmnit yang dijual,
variasi jumlah unit yang dijual, variasi dalam tuag harga dan efisiensi
operasi perusahaan.

Naik turunnya pos penghasilan atau biaya non oje@s yang
dipengaruhi oleh variasi jumlah unit yang dijuariasi dalam tingkat
harga, dan perubahan kebijaksanaan dalam pembeat&@ampenerimaan
discount.

Naik turunnya pajak perseroan yang di pengaruli bksar kecilnya laba
yang diperoleh atau tinggi rendahnya tarif pajak.

Adanya perubahan dalam metode akuntansi.

2 JuminganAnalisis Laporan Keuangaf®T Bumi Aksara: Jakarta, 2006), him. 165.
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F. Konsep Laba Dalam Per spektif Islam

Kinerja suatu perusahaan merupakan hasil dari gkagéan proses
dengan mengorbankan berbagai sumber daya. Lapetsam@fan merupakan
sarana untuk mempertanggungjawabkan apa yang Kidakoieh manajemen
atas sumber daya pemilik. Laporan laba rugi merapadalah satu bentuk
laporan keuangan yang dijadikan salah satu pararyetg digunakan untuk
mengukur kinerja perusahaan.

Laba merupakan suatu pos dasar dan penting dafpratakeuangan
yang memiliki berbagai kegunaan dalam berbagai éient Laba pada
umumnya dipandang sebagai suatu dasar bagi peapajaenentuan
kebijakan pembayaran deviden, pedoman investaspelagambilan keputusan
dan unsur prediksi kinerja perusahaan.

Perkembangan konsep laba sendiri terus mengalamibadean,
berbagai macam konsep tentang laba bermunculamachaya konsep laba
historical cost,konsep labausiness incomeonsep labaeplacement cost
dan sebagainya. Termasuk juga konsep laba dalamtaaku syariah juga
mengikuti perkembangan terseBtit.

Akuntansi syariah sendiri timbul seiring dengarkperbangan sistem
ekonomi Islam, yang ditandai dengan lahirnya lemabguangan syariah,
baik yang berbentuk bank atau non-bank, baik dietzgia negara yang

mayoritas penduduknya muslim maupun negara-negaray ymayoritas

“3Ari Condro, Relevansi Model-Model Penilaian..http://www.mailarchive.com/ekonomi-
nasional@yahoogroups.com/msg02500.htamg diakses pada 6 Mei 2008.




54

penduduknya non-muslim, serta jelas-jelas mengasas kapitalisme dalam
perekonomiannya.

Menurut Hameed ada dua konsep Islam yang sandaitaer dengan
pembahasan masalah konsep laba, yaitu adanya releapembayaran zakat
dan sistem tanpa bunga. Zakat pada prinsipnya rakanpkesejahteraan
agama dan pembayarannya merupakan kewajiban agBelaksanaan
pemungutan zakat seharusnya dilakukan oleh perabraan didistribusikan
untuk kesejahteraan sosial dengan tujuan untukddath kepada Allah SWT.
Zakat dipungut terhadap pendapatan (laba), kepemilibarang-barang
tertentu seperti emas dan perak (atau disetarad@yad uang), hewan ternak,
hasil pertanian, dan juga laba dari kegiatan us&ta. ini memerlukan
penilaian dan konsep yang jelas untuk menetapkaardfan besarnya zakat
yang harus dibayarkdfi.

Zakat bukan merupakan pajak karena zakat adalahjiken agama
yang tercantum sebagai salah satu rukun Islam daarush
dipertanggungjawabkan kepada Allah pada hari keamud?®engeluaran zakat
menjamin bukan sebagai pemborosan, karena pararmpareakat telah diatur

dengan jelas dalam Al-Qurdn:

v )Wy 6 ) Q3 o408 U glly Lele Galalally 8Ly o1 ) Bl )
o5 e By 8 e iy ol g B e 3

* Ibid.

5 At Taubah (9): 60.
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Zakat akan memberikan motivasi bagi yang membagatksrena
pembayar zakat mengetahui bahwa penggunaan (glakésit diperuntukkan
bagi orang miskin dan tidak mampu. Keuntungan penggn laba sebagai
dasar pembayaran zakat dapat meminimalisir masasalah yang berkaitan
dengan konflik kepentingan, serta kecurangan dalpenyajian dan
pengungkapan laporan keuangan.

Sarana lain selain zakat yang berkaitan dengan gesshn konsep
laba adalah larangan sistem bunga. Sistem tanpgabim menjadikan
praktek-praktek bank konvensional tidak sesuai rdataasyarakat Islam.
Dengan tidak adanya sistem bunga ini tidak bebaftivwa dalam Islam tidak
ada cost of capitaf® Yang dilarang dalam Islam adalah sistem penentuan
tingkat pengembalian tetap atas modal, misalnyagegmabalian uang tanpa
adanya pembagian risiko yang timbul dari pembayassmgsuran atas
pinjaman, dan juga mengakui adanya harga yanggtjtdrkan (akibat sistem
pembayaran angsuran) lebih tinggi jika dibandingkiemgan pembayaran

tunai. Islam juga mengijinkan terjadingaerational leasinglan persewaan.

% 1ggi H. Achsien,Investasi Syariah di Pasar Modal: Menggagas Kondap Praktek
Manajemen Portofolio SyariahJakarta: PT. Gramedia Pustaka Utama, 2003),4Wm.
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GAMBARAN BANK UMUM SYARIAH

A. Sistem Operasional Bank Syariah
Sistem keuangan dan perbankan syariah menggunakan prinsip
penyertaan dalam rangka pemenuhan permodalan dan dengan prinsip
pinjaman dalam rangka pemenuhan kebutuhan pembiayaan. Mekanisme
operasiona perbankan syariah dijalankan dengan menggunakan piranti-piranti
keuangan yang mendasarkan pada prinsip-prinsip syariah. Ruang lingkup dan
fungsi bank syariah meliputi transaksi-transaksi:*

1. Penghimpunan dana berdasarkan prinsip titipan (wadiah) dan prinsip
investas (mudharabah mutlagatian mudharabah mugayyadgah

2. Investas atau pembiayaan beerdasarkan akad jual beli (debt financing dan
pembiayaan ekuitas (equity financing termasuk jual beli surat-surat
berharga berbasis syariah.

3. Jasajasa keuangan lainnya untuk memperoleh imbalan atas dasar akad
wakalahdan ijarah, seperti Letter of Guaranteemoney transferLetter of
Creditdan lain-lain.

4. Jasasosia yaitu pelayanan sosial, bisa melalui dana gard, zakat atau dana-

dana sumbangan sesuai dengan prinsip-prinsip Islam.

! Zainul Arifin, Dasar-dasar Manajemen Bank Syari'&lakarta: Alfabeta, 2002), him.
64.

56
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Perbedaan pokok antara bank syariah dan bank ksioveh terletak
pada dominasi prinsip berbagi hasil dan berbagkaigprofit and loss
sharing yang melandasi sistem operasionalnya. Hal itwetenin pada
beberapa karakteristik berikfit:

a. Bank syariah hanya menjamin pembayaran kembalii miaminal
simpanan giro dan tabungangdiah) tetapi tidak menjamin pembayaran
kembali nilai nominal dari depositoinfestment deposit/mudharabah
deposi}. Bank syariah juga tidak menjamin keuntungan a@gosito.
Mekanisme realisasi pembagian keuntungan finaldegpssito tergantung
pada kinerja bank.

b. Sistem operasional bank syariah berdasarkan patamsquity di mana
setiap modal adalah berisiko. Oleh karena itu hgharkerja sama antara
bank syariah dengan nasabahnya adalah berdasanksip pagi hasil dan
rugi. (Profit and Loss SharingLS).

c. Kegiatan pembiayaan bank syariah menggunakan npedebiayaan PLS
dan non-PLS. Sehubungan dengan itu, bank syariddékokan poooling
dana-dana nasabah dan berkewajiban menyediakanemamainvestasi
yang profesional.

Perkembangan bank syariah di Indonesia mulai tesejsk dilakukan
amandemen terhadap UU No. 7/1992 menjadi UU Nol98@ yang

memberikan landasan operasi yang lebih jelas bagk syariah. Sebagai

2 |bid, him. 132.
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tindak lanjut UU tersebut, Bank Indonesia mulai rhenikan perhatian lebih
serius terhadap pengembangan perbankan syaridh, paia bulan April
1999 membentuk satuan kerja khusus yang menangamelipan dan
pengembangan bank syariah (Tim Penelitian dan Pedrgegan Bank
Syariah dibawah Direktorat Penelitian dan PengatuPerbankan) yang
menjadi cikal bakal bagi Biro Perbankan Syariahgydibentuk pada 31 Mei
2001, dan sekarang resmi menjadi Direktorat Perdman&yariah Bank
Indonesia per Agustus 2003.

Selama tahun 2007 jumlah bank yang melaksanakaiat&agusaha
berdasarkan prinsip syariah mengalami peningkatdars/ak 6 Unit Usaha
Syariah (UUS) dan 11 BPRS, sehingga pada akhir 28@dapat 3 Bank
Umum Syariah (BUS), 26 UUS dan 114 BPRS. Sejalagae hal tersebut,
jaringan kantor bank syariah, termasuk layananiayguga menunjukkan
peningkatan menjadi 711 kantor dan 1.195 layananaty. Di bawah ini tabel
perkembangan perbankan syariah di Indonesia seébatahun terakhir mulai

tahun 2003 sampai dengan 2008.
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Tabel 3.1
Pertumbuhan Perbankan Syariah

Kelompok Bank 2003 | 2004 | 2005 | 2006 | 2007
Bank Umum Syariah 2 3 3 3 3
Unit Usaha Syariah 8 15 19 20 26
BPRS 84 86 92 105 119
Jumlah Kantor BUS & UUS 299 401 504 531 597
Jumlah Layanan Syariah - 456 1185

Sumber: Laporan Perkembangan Perbaﬁyanah 2007.

Industri perbankan syariah di Indonesia terdirii daga jenis bank
syariah yaitu: Bank Umum Syariah (BUS), Unit Us&@ariah (UUS), dan
Bank Perkreditan Rakyat Syariah (BPRS). Hingga saderdapat tiga bank
umum yang melaksanakan kegiatan usaha berdasarikesipmsyariah yaitu
Bank Muamalat Indonesia (BMI), Bank Syariah Mege&S5kB, dan Bank
Syariah Mega Indonesia (BSMI).

B. Profil dan Kinerja Bank Umum Syariah di Indonesia
1. PT.Bank Muamalat Indonesia Tbk
a Sgarah Pendirian

PT. Bank Muamalat Indonesia Tbk didirikan pada mhi991,
diprakarsai oleh Majelis Ulama Indonesia (MUI) ddemerintah
Indonesia, dan memulai kegiatan operasinya padanbiei 1992.
Dengan dukungan nyata dari eksponen lkatan CendeRidMuslim se-

Indonesia (ICMI) dan beberapa pengusaha Muslim,dipan Bank
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Muamalat juga menerima dukungan masyarakat, tarlolaki komitmen
pembelian saham Perseroan senilai Rp 84 miliar padeat
penandatanganan akta pendirian Perseroan. Selgmjuprada acara
silaturahmi peringatan pendirian tersebut di Istdwagor, diperoleh
tambahan komitmen dari masyarakat Jawa Barat yang tnenanam
modal senilai Rp 106 milidk.

Pada tanggal 27 Oktober 1994, hanya dua tahuraked@lirikan,
Bank Muamalat Indonesia berhasil menyandang predikhagai Bank
Devisa. Pengakuan ini semakin memperkokoh posisepean sebagai
bank syariah pertama dan terkemuka di Indonesigateheragam jasa
maupun produk yang terus dikembangkan.

Ketika Indonesia dilanda krisis moneter yang merakor
porandakan sebagian besar perekonomian Asia Texnggsektor
perbankan nasional tergulung oleh kredit macet edgjngen korporasi.
Bank Muamalat Indonesia pun terimbas dampak krBistahun 1998,
rasio pembiayaan macet (NPF) mencapai lebih dar@®60Perseroan
mencatat rugi sebesar Rp 105 mili&quitas mencapai titik terendah,
yaitu Rp 39,3 miliar, kurang dari sepertiga moadbsan awal.

Dalam upaya memperkuat permodalannya, Bank Muamalat
Indonesia mencari pemodal yang potensial, dan gli@m secara positif

oleh Islamic Development BankdDB) yang berkedudukan di Jeddah,

3 “Latar Belakang,” http://www.bankmuamalat.co.iéisas 23 Oktober 2008.
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Arab Saudi. Pada Rapat Umum Pemegang Saham (Ramggjal 21 Juni
1999, IDB secara resmi menjadi salah satu pemegamgm Bank
Muamalat Indonesia. Oleh karenanya, kurun waktarartahun 1999 dan
2002 merupakan masa-masa yang penuh tantangargaskaberhasilan
bagi Bank Muamalat Indonesia. Dalam kurun waktuseleut, Bank
Muamalat Indonesia berhasil membalikkan kondisi dayi menjadi laba
berkat upaya dan dedikasi setiap Kru Muamalat, nfing oleh
kepemimpinan yang kuat, strategi pengembangan usaiwtepat, serta
ketaatan terhadap pelaksanaan perbankan syarefa searni.

Melalui masa-masa sulit ini, Bank Muamalat Indoaelserhasil
bangkit dari keterpurukan. Diawali dari pengangkatapengurusan baru
dimana seluruh anggota Direksi diangkat dari dalarbuh Bank
Muamalat Indonesia, Bank Muamalat Indonesia kenmudignggelar
rencana kerja lima tahun dengan penekanan padaiak mengandalkan
setoran modal tambahan dari para pemegang sahptigak melakukan
PHK satu pun terhadap sumber daya insani yang @ala,dalam hal
pemangkasan biaya, tidak memotong hak Kru Muansadikitpun, (iii)
pemulihan kepercayaan dan rasa percaya diri Krunhdlet menjadi
prioritas utama di tahun pertama kepengurusan Birddaru, (iv)
peletakan usaha baru dengan menegakkan disiplia Kduamalat

menjadi agenda utama di tahun kedua, dan (v) peguoipam tonggak-
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tonggak usaha dengan menciptakan serta menumbylétaang usaha
menjadi sasaran Bank Muamalat Indonesia pada tdtaiiga dan
seterusnya, yang akhirnya membawa Bank kita, demghmat Allah
Rabbul Izzati ke era pertumbuhan baru memasuki tahun 2004 dan
seterusnya.

Hingga akhir tahun 2004, Bank Muamalat Indonesitapte
merupakan bank syariah terkemuka di Indonesia dengalah aktiva
sebesar Rp 5,2 triliun, modal pemegang saham seBgs269,7 miliar
serta perolehan laba bersih sebesar Rp 48,4 pdida tahun 2004.

b. JenisjenisProduk BMI
1) Produk Penghimpunan Daraufding
Ada beberapa produk yang ditawarkan oleh Bank
Muamalat Indonesia dalam menghimpun damanding dari
masyarakat. Produk-produk tersebut antara °lailfiabungan
Ummat, Tabungan Umat Junior, Kar&khar-E Tabungan Haji
Arafah, Tabungarukhuwah DepositoMudarabahjangka waktu 1,
3, 6 dan 12 bulan, Depositbunlinves Giro Wadi'ah, Dana

PensiunLembaga Keuangan

4 Ibid., akses 23 Oktober 2008.

® Keterangan detail produk dapat dilihat www.muartelak.com/produk/produk.asp,
akses 23 Oktober 2008.



2) Produk Penyaluran Dankifiancing

Sedangkan produk yang ditawarkan oleh Bank Muamalat
dalam menyalurkan dandinancing dari masyarakat. Produk-
produk tersebut antara lain: Piutakiyirabahah Piutanglistishna,
Salam, ljarah Muntahiyah BittamlikMudharabah Mudharabah

Mugayyadah Musyarakah Qardhul

Hiwalah.

a. Perkembangan Kinerja BMI

Perkembangan BMI dari sisi kinerja keuangan selperaode
pengamatan mengalami

keuangan BMI selama 3 tahun terakhir, dari tahi@bZampai dengan

kemajuan yang baik. Berikuttisér

Hasan Rahn Wakalah

tahun 2007.
Tabel 3.2

Ikhtisar Kinerja Keuangan BMI (Rp Milyar)

Keterangan 2005 2006 2007
Total Aktiva 7.427,05| 8.370,59 10.569,08
Total Pembiayaan 5.887,74 | 6.628,09 8.618,05
Total Dana Pihak Ketiga 5.750,2 6.837,43 8.691|33
Total Modal Disetor 492,79 492,79 492,79
Total Ekuitas 763,41 786,44 846,16
Laba (Rugi) Operasi 159,18 174,77 221,37
Laba (Rugi) Bersih 106,66 108,36 145,33

Sumber: Laporan Tahunan BED?2
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Dari data di atas terlihat seluruh indikator kewmmgelalu
mengalami peningkatan kecuali total modal diset@angy tidak
berubah. Aset atau aktiva BMI meningkat dari R@27785 milyar di
tahun 2005 menjadi Rp. 10.569,08 milyar di tahur0720Total
pembiayaan yang diberikan dan jumlah dana pihakg&eyang
dihimpun juga mengalami peningkatan yang cukuprbésda operasi
yang diperoleh juga ikut meningkat dari Rp. 15%1i8/ar pada tahun
2005 menjadi Rp. 221,37 milyar pada tahun 2007.aBecmum,
kinerja keuangan BMI menunjukkan hasil yang mendgeakan
karena keberhasilannya dalam berbagai aspek.

Selain data kinerja keuangan BMI di atas, berikutisajikan
data kinerja atau rasio keuangan yang berkaitagadepenelitian:

1) Capital Adequacy Rati(CAR)
Selama periode pengamatan BMI mampu memenuhi Rasio
Kecukupan Modal (CAR). Terbukti rasio CAR selalu alias
standar minimum 8%. Pada Juni 2005, rasio CAR niggti
mencapai 18,08%. Rasio CAR terkecil yaitu 10,69%dapa
Desember 2007. Rata-rata CAR yang dibentuk selaenmde

pengamatan adalah 14,49%.



Tabel 3.3
CAR BMI (%)

No Bulan CAR
1 Mar-05 11,46
2 Jun-05 18,08
3 Sep-05 16,35
4 Des-05 16,33
5 Mar-06 16,88
6 Jun-06 15,4
7 Sep-06 14,65
8 Des-06 14,23
9 Mar-07 15,23
10 | Jun-07 13
11 | Sep-07 11,45
12 | Des-07 10,69

Sumberni@ran Data 1

2) Non Performing FinancingNPF)
Pembiayan bermasalah (NPF) BMI selama periode pesiga
relatif dapat dikendalikan, angka rata-ratanyaau&,59%. Angka
terkecil yaitu 2,77% pada Maret 2006 sedangkan [segaember
2007 posisi NPF memburuk melewati batas maksimal d&b

mencapai angka tertinggi 6,59%.
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Tabel 3.4
NPF BM1 (%)
No Bulan NPF
1 Mar-05 2,15
2 Jun-05 3,01
3 Sep-05 3,16
4 Des-05 2,8
5 Mar-06 2,77
6 Jun-06 3,89
7 Sep-06 4,43
8 Des-06 5,76
9 Mar-07 3,67
10 | Jun-07 4,89
11 | Sep-07 6,59
12 | Des-07 2,96

Sumbernig@ran Data 2

3) Beban Operasional per Pendapatan Operasional (BOPO)
Selama periode pengamatan BOPO BMI relatif terkigndiagka
terkecil 71,73% pada periode desember 2007 sedangkgka

tertinggi pada periode desember 2006 84,69% demgtmya

80,30%.
Tabel 3.5
BOPO BMI (%)
No Bulan BOPO
1 Mar-05 79,73
2 Jun-05 78,71
3 Sep-05 79,56
4 Des-05 81,59
5 Mar-06 79,29
6 Jun-06 81,37
7 Sep-06 82,69
8 Des-06 84,69
9 Mar-07 77,69
10 | Jun-07 84,52
11 | Sep-07 82,09
12 | Des-07 71,73

Sumber: Lampiran Data 3
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4) Financing to Deposit RatiFDR)
Selama periode pengamatan, BMI terbukti mampu reerkan
fungsi intermediasinya dengan baik tanpa melampaatas
maksimal 110%. Angka FDR terendah disalurkan padseBber
2006 vyaitu 83,60%. Pada September 2007 pembiayaagy Yy
disalurkan melebihi DPK yang dihimpun, sehingga FeRinggi

menembus angka 102,87%. Rata-rata FDR BMI yaitG8%4,

Tabel 3.6
FDR BMI (%)

No Bulan FDR
1 Mar-05 87,33
2 Jun-05 87,73
3 Sep-05 92,29
4 Des-05 89,08
5 Mar-06 92

6 Jun-06 91,24
7 Sep-06 87,29
8 Des-06 83,6
9 Mar-07 90,51
10 | Jun-07 97,06
11 | Sep-07 102,87
12 | Des-07 99,16

Sumbernigran Data 4

5) Perubahan Laba
Selama periode pengamatan rata-rata perubahaiBMbaebesar
0,27%. Angka perubahan laba tertinggi terjadi ppe@aode Juni
2005 yaitu 1,3%. Sedangkan angka perubahan laleadan -

0,66% yang terjadi pada periode Maret 2006.



Tabel 3.7

Perubahan Laba BMI (%)

No Bulan Perubahan Laba
1 Mar-05 -0,53
2 Jun-05 1,3
3 Sep-05 0,64
4 Des-05 0,24
5 Mar-06 -0,66
6 Jun-06 0,8
7 Sep-06 0,39
8 Des-06 0,21
9 Mar-07 -0,56

10 | Jun-07 0,9

11 | Sep-07 0,22

12 | Des-07 0,3
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Sumbernigran Data 3

2. PT.Bank Syariah Mandiri
a. Sgarah Pendirian

Krisis moneter dan ekonomi sejak Juli 1997, yarsyslil dengan
krisis politik nasional telah membawa dampak besdam perekonomian
nasional. Krisis tersebut telah mengakibatkan peéa Indonesia yang
didominasi oleh bank-bank konvensional mengalarsukian yang sangat
parah. Keadaan tersebut menyebabkan pemerintamdsido terpaksa
mengambil tindakan untuk merestrukturisasi dan kegriéalisasi sebagian
bank-bank di Indonesia.

Lahirnya Undang-Undang No. 10 Tahun 1998, tentaemyibahan
atas Undang-Undang No. 7 Tahun 1992 tentang Pesbapkda bulan
November 1998, telah memberi peluang yang sangiabbgi tumbuhnya

bank-bank syariah di Indonesia. Undang-Undang betseemungkinkan
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bank beroperasi sepenuhnya secara syariah ataardemmbuka cabang
khusus syariah.

PT Bank Susila Bakti yang dimiliki oleh Yayasan Kpdteraan
Pegawai (YKP) PT Bank Dagang Negara dan PT Mahkkestasi
berupaya keluar dari krisis 1997-1999 dengan beaibegra. Mulai dari
langkah-langkah menuju merger sampai pada akhinmgmilin konversi
menjadi bank syariah dengan suntikan modal darilgem

Dengan terjadinya merger empat bank (Bank Dagangarfde
Bank Bumi Daya, Bank Exim dan Bapindo) ke dalamBahk Mandiri
(Persero) pada tanggal 31 Juli 1999, rencana peanbBRT Bank Susila
Bakti menjadi bank syariah (dengan nama Bank Sya&&kinah) diambil
alih oleh PT Bank Mandiri (Persero).

PT Bank Mandiri (Persero) selaku pemilik baru meohg
sepenuhnya dan melanjutkan rencana perubahan PH Basila Bakti
menjadi bank syariah, sejalan dengan keinginan RIhkBMandiri
(Persero) untuk membentuk unit syariah. Langkahl a&agan merubah
Anggaran Dasar tentang nama PT Bank Susila Baktijade PT Bank
Syariah Sakinah berdasarkan Akta Notaris: Ny. MachM.S, S.H, No.
29 pada tanggal 19 Mei 1999. Kemudian melalui Akta 23 tanggal 8
September 1999 Notaris: Sutjipto, S.H, nama PT Bay#riah Sakinah

Mandiri diubah menjadi PT Bank Syariah Mandiri.
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Pada tanggal 25 Oktober 1999, Bank Indonesia mefaluat
Keputusan Gubernur Bank Indonesia No. 1/24/KEP39L telah
memberikan ijin perubahan kegiatan usaha konveakmenjadi kegiatan
usaha berdasarkan prinsip syariah kepada PT BardilaSBakiti.
Selanjutnya dengan Surat Keputusan Deputi GubeB8emior Bank
Indonesia No. 1/1/KEP.DGS/1999 tanggal 25 Oktob809]1 Bank
Indonesia telah menyetujui perubahaan nama PT Baudila Bakti
menjadi PT Bank Syariah Mandiri.

Senin tanggal 25 Rajab 1420 H atau tanggal 1 NoeeriB99
merupakan hari pertama beroperasinya PT Bank Syakiandiri.
Kelahiran Bank Syariah Mandiri merupakan buah udsrtaama dari para
perintis bank syariah di PT Bank Susila Bakti daansjemen PT Bank
Mandiri yang memandang pentingnya kehadiran banlariay
dilingkungan PT Bank Mandiri (Perserb).

b. JenisjenisProduk
1) Produk Penghimpunan DanBEuhding’: Deposito BSM 1, 3, 6,
dan 12 bulan, Giro BSM, Obligasviidarabah), Tabungan BSM
2) Produk Penyaluran Dan&ifiancing®. BSM Implan, Pembiayaan

Dana Berputar, Griya BSM, Pembiayaan Edukasi BSMddb

® “Sejarah”, http://www.syariahmandiri.co.id, ak@3Oktober 2008.

" Lebih detailnya pada “Produk dan JaBanding, www.syariahmandiri.co.id, akses 23
Oktober 2008.
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Emas BSM, PKPA Pembiayaan kepada Koperasi Karyawéurk

Para Anggotanya,

Talangan Haji

Pembiayaan

Resi

Gudang,

Pembiayaan

3) Produk Jasd:Reksa Dana BSM Investa Berimbang, Kliring BSM,

BSM Card

c. Perkembangan KinerjaBSM

Perkembangan BSM datri sisi kinerja keuangan selaenade

pengamatan mengalami

kemajuan yang baik. Berikuttisér

keuangan BSM selama 3 tahun terakhir, dari tahu®5 2€ampai

dengan tahun 2007.

Tabel 3.8

Ikhtisar Kinerja Keuangan BSM (Rp Milyar)

K eterangan 2005 2006 2007
Total Aktiva 8.272,97| 9.554,97 12.885,39
Total Pembiayaan 5.847,60| 7.414,76 10.326,37
Total Dana Pihak Ketiga 7.037,51  8.219,27 11.105,98
Total Modal Disetor 358,37 358,37 358,37
Total Ekuitas 632,59 697,23 811,38
Laba (Rugi) Operasi 136,71 95,24 168,18
Laba (Rugi) Bersih 83,82 65,48 115,46

Sumber: Laporan Tahunan BSIM72

8 Lengkapnya di “Produk dan Jaskinancing, www.syariahmandiri.co.id, akses 23

Oktober 2008.

° Keterangannya pada “Produk dan Jasa: Jasa”, wamabynandiri.co.id, akses 23

Oktober 2008.
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Dari data di atas terlihat seluruh indikator kewmmgelalu
mengalami peningkatan kecuali laba (rugi) operasi thba (rugi)
bersih yang sempat mengalami penurunan. Penurwatsn dperasi
yang semula 136,71 milyar di tahun 2005 turun ndir§&,24 milyar
pada tahun 2006, tetapi naik kembali menjadi RB, & milyar ketika
tahun 2007. Penurunan ini akhirnya diikuti oleh yraggan laba
bersih yang dihasilkan tetapi juga kembali ikut mgkat ketika laba
operasinya meningkat. Secara umum, Kkinerja keuang&M
menunjukkan hasil yang menggembirakan karena fagiya tidak
terlalu mengkhawatirkan.

Selain data kinerja keuangan BMI di atas, berikutisajikan
data kinerja atau rasio keuangan yang berkaitagadepenelitian:

1) Capital Adequacy Rati(CAR)
Begitu juga dengan BSM selama periode pengamatampma
memenuhi Rasio Kecukupan Modal (CAR) dengan rata-ra
12,45%. Rasio CAR bisa tetap di atas standar mimr8&o. Pada
Maret 2007, rasio CAR tertinggi mencapai 16,5%. iRa3AR

terkecil yaitu 10,12% pada Juni 2005.
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Tabel 3.9
CAR BSM (%)
No Bulan CAR
1 Mar-05 10,58
2 Jun-05 10,12
3 Sep-05 10,8
4 Des-05 11,88
5 Mar-06 12,67
6 Jun-06 11,51
7 Sep-06 11,95
8 Des-06 12,56
9 Mar-07 16,5
10 | Jun-07 14,8
11 | Sep-07 13,71
12 | Des-07 12,43

Sumbernig@ran Data 1

2) Non Performing FinancingNPF)
NPF BSM relatif paling tinggi diantara NPF Bank Umibyariah
yang lain. Rata-rata NPF selama periode pengamatkaiah
5,53%. NPF terendah 2,71% terjadi pada awal persediangkan
pada Maret 2007 menembus 7,98% sebagai rasio wdrb8ejak

September 2006-Desember 2007 rasio ini selaluadi%fo.
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Tabel 3.10
NPF BSM (%)
No Bulan NPF
1 Mar-05 2,71
2 Jun-05 3,82
3 Sep-05 6,26
4 Des-05 3,5
5 Mar-06 4,73
6 Jun-06 4,35
7 Sep-06 6,8
8 Des-06 6,94
9 Mar-07 7,98
10 | Jun-07 7,39
11 | Sep-07 6,75
12 | Des-07 5,17

Sumber: L@ran Data 2

3) Beban Operasional per Pendapatan Operasional (BOPO)
Rata-rata BOPO BSM paling rendah diantara bank ursyemiah
lainnya 70,27%. Rasio BOPO terendah 39,9% tegada periode
Maret 2005, sedangkan rasio BOPO tertinggi tenpadia periode

September 2006 yaitu 84,76%.

Tabel 3.11
BOPO BSM (%)
No Bulan BOPO
1 Mar-05 39,9
2 Jun-05 41,27
3 Sep-05 42,35
4 Des-05 76,05
5 Mar-06 80,39
6 | Jun-06 80,85
7 Sep-06 84,76
8 Des-06 83,84
9 Mar-07 74,8
10 | Jun-07 78,11
11 | Sep-07 79,59
12 | Des-07 81,34

Sumberni@ran Data 3



4) Financing to Deposit RatiFDR)

5)

Selama periode pengamatan, BSM mampu menjalankagsifu
intermediasi dengan tetap menjaga likuiditasnyaalvah FDR
110%. Rata-rata FDR adalah 93,16%. FDR terendal98a3,
terjadi pada periode Desember 2005, sedangkan aeglaggi

103,4% pada Juni 2005.

Tabel 3.12
FDR BSM (%)

No Bulan FDR

1 Mar-05 91,19
2 Jun-05 103,4
3 Sep-05 101,16
4 Des-05 83,09
5 Mar-06 87,75
6 Jun-06 95,64
7 Sep-06 95,43
8 Des-06 90,18
9 Mar-07 87,32
10 | Jun-07 95,64
11 | Sep-07 94,23
12 | Des-07 92,98

Sumbernigran Data 4

Perubahan Laba

Selama periode pengamatan perubahan laba BSMgw@irtyaitu
0,77% pada periode Juni 2006. Sedangkan perubahiaa |
terendah terjadi pada periode Maret 2006 yaitu%0,Rata-rata

perubahan laba sebesar 0,19%.
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Tabel 3.13
Perubahan Laba BSM (%)
No Bulan Perubahan Laba
1 Mar-05 -0.66
2 Jun-05 0.45
3 Sep-05 0.7
4 Des-05 0.03
5 Mar-06 -0.8
6 Jun-06 0.77
7 Sep-06 0.31
8 Des-06 0.57
9 Mar-07 -0.45
10 | Jun-07 0.74
11 | Sep-07 0.44
12 | Des-07 0.28

Sumberni@ran Data 5

3. PT.Bank Syariah Mega Indonesia

a. Sgarah Pendirian

Perjalanan PT Bank Syariah Mega Indonesia dimudai sebuah
bank umum bernama PT Bank Umum Tugu yang didirikardasarkan
Akta Pendirian No. 102 tanggal 14 Juli 1990 yanigudt oleh Notaris
Mudofir Hadi, SH. Akta pendirian ini telah disyalkaoleh Menteri
Kehakiman RI dalam SK No. C2-4405.HT.01.01Th.90gtmh 31 Juli
1990 dan telah diumumkan dalam Berita Negara RV8ldan Tambahan
No. 3638/1990 pada tanggal 28 September 1990. ik Banum Tugu
memperoleh izin usaha untuk beroperasi sebagai tawkn dari Menteri
Keuangan Rl No0.1046/KMK.013/1990 tanggal 5 Septedf@®0. Pada

tahun 2000, Para Group, kelompok usaha yang jugaaumgi PT Bank
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Mega, Tbk., Trans TV, dan beberapa Perusahaarykimmengakuisisi PT
Bank Umum Tugu untuk mengembangkannya menjadi bgakah.

Berdasarkan surat izin dari Bank Indonesia yakini Rrinsip No.
5/39/DpG/BPS tanggal 13 Oktober 2003, Izin OperalNo.
6/10/Kep.DpG/2004 tanggal 27 Juli 2004 serta 1zsnuBahan Nama No.
6/11/Kep.DpG/2004 tanggal 27 Juli 2004, maka lahifPT Bank Syariah
Mega Indonesia. Bank ini kemudian resmi beropesssiara syariah,
tepatnya pada tanggal 25 Agustus 2004.

Sesuai dengan pasal 3 anggaran dasar yang teraldksud dan
tujuan PT Bank Syariah Mega Indonesia adalah mengegharakan usaha
perbankan berdasarkan prinsip syariah.Komitmen lpdtl Para Global
Investindo sebagai pemilik saham mayoritas untukjattkan PT Bank
Syariah Mega Indonesia sebagai bank syariah terdakijudkan dengan
mengembangkan bank ini melalui pemberian modal ykngt demi
kemajuan perbankan syariah dan perkembangan ekdndonesia pada
umumnya. Pelaksanaan prinsip kehatian-hatian daanpeahan modal
dari Pemegang Saham tersebut merupakan landasaa d&am upaya
memenuhi tuntutan pasar perbankan yang semakin ngiexti dan
kompetitif. Sebagai bukti komitmentnya, PT Paral@lonvestindo telah

menyetorkan modal tambahan sebesar Rp. 50 milé f@un 2008°

10 “sekilas Bank Mega Syariah”, http://www.bsmi.céFicbfil-SekilasBSMI.php., diakses
23 Oktober 2008.



78

b. JenisjenisProduk BSMI
1) Produk Penghimpunan Darfaufding
Ada beberapa produk penghimpunan dana yang
dikeluarkan olen BSMI dalam rangka menarik danarmigi
masyarakat, yaitit Mega Syariah TAMA, Mega Syariah FLEKSI,
Mega Syariah PENDIDIKAN, Mega Syariah UMRAH, Mega
Syariah GIRO, Mega Syariah DEPO.
2) Produk Penyaluran Dankifiancing
Berikut adalah produk penyaluran dana yang dik&arar
oleh BSMI** Mega Syariah OTO, Mega Syariah GRIYA, Mega
Syariah MULTI, Mega Syariah INVEST, Mega Syariah
CAPITAL, Mega Syariah GARANSI, Mega Syariah EMAS.
c. Perkembangan KinerjaBSMI
Perkembangan BSMI dari sisi kinerja keuangan selaen@de
pengamatan mengalami kemajuan yang baik. Berikuttisdr
keuangan BSMI selama 3 tahun terakhir, dari tah@852sampai

dengan tahun 2007.

1 “Produk dan Jasa”, www.bsmi.co.id/Produk-MegaSaphp, diakses 23 Oktober
2008.

2 “Produk dan Jasa’, http://www.bsmi.co.id/Produkgd8yariah.php, diakses 23
Oktober 2008.



Tabel 3.14

Ikhtisar Kinerja Keuangan BSM1 (Rp Milyar)

K eterangan 2005 2006 2007
Total Aktiva 896,91 234494 2.561,8D
Total Pembiayaan 518,13 2.147,70) 1.873,06
Total Dana Pihak Ketiga 827,56 2.157,%55 2.169,45
Total Modal Disetor 100,06 150,06 150,04
Total Ekuitas 67,29 155,59 242,62
Laba (Rugi) Operasi 31,26 53,15 126,30
Laba (Rugi) Bersih 32,02 38,30 87,03

Sumber: Laporan Tahunan BSMI 2007
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Dari data di atas terlihat seluruh indikator kewmmgelalu

mengalami peningkatan kecuali penyaluran total payalan yang

menurun dari Rp. 2147,70 milyar di tahun 2006 mdinfanya Rp.

1873,06 milyar di tahun 2007. temuan menarik lamnagalah jumlah

laba bersih yang lebih besar dari laba operasi tstdan 2005. Secara

umum, kinerja keuangan BSMI sebagai BUS termudéndonesia

menunjukkan prestasi yang cukup bagus.

Selain data kinerja keuangan BSMI di atas, beiikudisajikan

data kinerja atau rasio keuangan yang berkaitagasepenelitian:

1) Capital Adequacy Rati(CAR)

Rasio CAR BSMI selama periode pengamatan cenddlukigatif

dengan angka rata-rata 12,63%. Rasio CAR tertimggncapai
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23,63% pada awal periode Maret 2005, sedangkanara@AR

terendah 8,30% pada bulan Desember 2006.

Tabel 3.15
CAR BSMI (%)

No Bulan CAR
1 Mar-05 23,63
2 Jun-05 19,78
3 Sep-05 16,71
4 Des-05 10,4
5 Mar-06 9,99
6 Jun-06 9,2

7 Sep-06 9,1

8 Des-06 8,3
9 Mar-07 9,32
10 | Jun-07 10,72
11 | Sep-07 11,58
12 | Des-07 12,91

Sumberni@ran Data 1

2) Non Performing FinancingNPF)
Pembiayaan bermasalah (NPF) BSMI selama periodgapestan
relatif dapat dikendalikan, angka rata-ratanyaadal26%. Angka
terkecil yaitu 0,55% pada Maret 2006 sedangkan [segaember
2007 posisi NPF memburuk melewati batas maksimal d&b

mencapai angka tertinggi 6,59%.
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Tabel 3.16
NPF BSMI (%)

No Bulan NPF

1 Mar-05 3,22

2 Jun-05 0,92

3 Sep-05 0,97

4 Des-05 0,56
5 Mar-06 0,55

6 Jun-06 0,86

7 Sep-06 0,95

8 Des-06 1,32
9 Mar-07 1,95

10 | Jun-07 1,19

11 | Sep-07 1,71

12 | Des-07 1

Sumbernig@ran Data 2

3) Beban Operasional per Pendapatan Operasional (BOPO)
Selama periode pengamatan rasio BOPO tertinggi miens
106,76 yang terjadi pada periode Maret 2006, sdd@dangasio
BOPO terendah September 2007. Rata-rata BOPO BSMI
merupakan paling tinggi diatara bank umum syarahnlya yaitu

82,81%.



Tabel 3.17
BOPO BSMI (%)
No Bulan BOPO
1 Mar-05 93,72
2 Jun-05 82,36
3 Sep-05 88,69
4 Des-05 95,01
5 Mar-06 106,76
6 Jun-06 89,73
7 Sep-06 82,63
8 Des-06 79,44
9 Mar-07 70,19
10 | Jun-07 69,64
11 | Sep-07 67,78
12 | Des-07 67,84

Sumberni@ran Data 3

4) Financing to Deposit RatiFDR)
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Penyaluran dana BSMI selama periode pengamatatif redak,

hanya pada periode Desember 2005 FDR terendah §2j61%.

Rata-rata angka FDR adalah 93,48%. pada Maret 2@@fpai

September 2006 BSMI mampu menyalurkan seluruh DBRgy

dihimpunnya dan mencapai angka FDR tertinggi 104,9%da

Maret 2006.



Tabel 3.18
FDR BSMI (%)
No Bulan FDR
1 Mar-05 86
2 Jun-05 104
3 Sep-05 92
4 Des-05 62,61
5 Mar-06 101,95
6 Jun-06 100,68
7 Sep-06 100,61
8 Des-06 99,54
9 Mar-07 95,79
10 | Jun-07 98,83
11 | Sep-07 93,68
12 | Des-07 86,08

Sumbernigran Data 4

5) Perubahan Laba
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Rata-rata perubahan laba BSMI selama pengamatan Y,8i7%.

Perubahan laba tertinggi 6,41% terjadi pada peribgda 2006.

Sedangkan perubahan laba terendah pada periode 21208

sebesar -0,89%.

Tabel 3.19
Perubahan Laba BSMI (%)

No Bulan Perubahan Laba
1 Mar-05 -0,89
2 Jun-05 4,72
3 Sep-05 0,002
4 Des-05 -0,32
5 Mar-06 -1,51
6 Jun-06 6,41
7 Sep-06 2,21
8 Des-06 0,91
9 Mar-07 -0,38

10 | Jun-07 0,93

11 | Sep-07 0,52

12 | Des-07 0,25

Sumbernigran Data 5



BAB IV

ANALISISDATA DAN PEMBAHASAN

A. Analisis Data Statistik
1. Analisis Deskriptif

Di bawah ini disgikan deskips data yang digunakan dalam

penelitian ini:
Tabel 4.1
Deskripsi Data

Variabel Range | Minimum | Maksimum | Mean | Standar

Devias
Perubahan Laba 7,93 -1,52 6,41 0,51 1,44
CAR 15,33 8,30 23,63 13,19 3,32
NPF 7,43 0,55 7,98 3,46 2,21
BOPO 66,36 39,90 106,76 77,79 | 13,50
FDR 41,39 62,61 104 92,77 7,83

Sumber: Lampiran Output 1

Perubahan laba selama periode penditian rentangnya (range)
adalah 7,93% yang merupakan selisih antara nilai terbesar 6,41% dan nilai
terkecil -1,51%. Rata-rata (mean) tingkat perubahan laba sebesar 0,51%
dengan ukuran penyimpangan (standar deviasi) 1,44%.

Capital Adequacy Ratio (CAR) dari 3 bank umum syariah selama
periode penelitian mempunyai range sebesar 15,33% dengan nilai
minimum 8,30% sedangkan nila maksimumnya 23,63%. Data CAR
tersebut menyebar dengan standar deviasi 3,32% dari angka rata-rata

hitung (mean) 13,19%.

86
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Non Performing Financing (NPF) dapat ditekan pada angka
minimum 0,55% tetapi mencapai angka maksimum 7,%8%ingga
range-nya adalah 7,43%. Rata-rataegn) NPF ini berada pada angka
3,46% dengan variabilitas berupa standar deviadPa,

Beban Operasional per Pendapatan Operasional (BOPO)
mempunyairange senilai 66,86% yang berasal dari pengurangan nilai
tertinggi 106,76% dengan nilai terendah 39,90%.aRatanya adalah
77,79% dengan ukuran penyimpangan sebesar 13,50%.

Financing to Deposit Ratio (FDR) dari 3 bank umum syariah
selama periode penelitian mempungange sebesar 41,39% dengan nilai
minimum 62,61% sedangkan nilai maksimumnya 104%taDB&DR
tersebut menyebar dengan standar deviasi 7,83% atka rata-rata
hitung (mean) 92,77%.

2. Uji Asumsi Klasik

Menurut teorema Gauss-Markov, setiap pemerkira astimator
OLS (Ordinary Least Square) harus memenuhi kriteria BLUE yaitest
(terbaik), Linear (kombinasi linear dari data sampelnbiased (nilai
harapan harus sama dengan nilai yang sebenarBffegent estimator
(memiliki varians yang minimal diantara pemerkiaanl yang tidak bias).
Untuk memenuhi kriteria ini, maka harus lolos gumsi klasik sebagai

berikut?!

! Imam Ghozali, Aplikasi Analisis Analisis Multivariate dengan Program SPSS
(Semarang: BP. UNDIP, 2005), him. 91-113.
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a. Uji Normalitas

Bertujuan menguji apakah dalam model regresi, batia
pengganggu atau residual memiliki distribusi norniibunakan uji
statisitik non-parametrikolmogorov-Smirnov (K-S) dengan membuat
hipotesis:

Ho: Data residual berdistribusi normal
Ha. Data residual tidak berdistribusi normal

Apabila hasil uji ini signifikan pada 0,05 maka ¢itolak yang berarti

residual tidak berdistribusi normal.

Tabel 4.2
Hasil Uji Kolmogorov-Smirnov
N | Kolmogorov-Smirnov Sig.
34 0,795 0,553

Sumber: Lampiran Output 2

Uji Normalitas menunjukkan hasil yang tidak signifika
Besarnya nilakolmogorov-Smirnov adalah 0,795 dan signifikansinya
0,553 yang lebih besar dari 0,05. Hal ini beragtididerima dan dapat
disimpulkan data residual berdistribusi normal.

b. Uji Multikolinearitas

Bertujuan untuk menguji apakah model regresi ditanu
adanya korelasi antarvariabel bebas (independemjeMegresi yang
baik tidak terjadi korelasi antarvariabel independ8alah satu cara
untuk mengetahui ada tidaknya gejala multikolintearadalah dengan

melihat nilai tolerance dan Variance Inflation Factor (VIF). Nilai



87

tolerance adalah untuk mengukur variabilitas variabel inaelsn
yang terpilih yang tidak dijelaskan oleh variabmdependen lainnya.
Nilai tolerance yang rendah sama dengan nifé tinggi, karenavlF
= lholerance. Nilai cut-off yang umum dipakai untuk menunjukkan
adanya multikolinearitas adalah niltalerance < 0.10 atau sama

dengan nilavIF > 10.

Tabel 4.3
Nilai Tolerance dan VIF

Variabel | Tolerance | VIF

CAR 0,913 1,095
NPF 0,955 1,047
BOPO 0,885 1,130
FDR 0,925 1,081

Sumber: Lampiran Output 3

Dari tabel 4.3 diatas bisa dilihat bahwa nitderance masing-
masing variabel independen tidak ada yang lebihl ldari 0,10.
Begitu pula nilaiVIF masing-masing variabel independen tidak lebih
dari 10. Maka dapat dinyatakan bahwa tidak temaditikolinearitas
dalam model yang dipakai.
c. Uiji Autokorelasi

Uji autokorelasi bertujuan untuk menguji apakah nhoegresi
linear berganda ada korelasi antara kesalahan pgggaada periode

t dengan kesalahan pengganggu pada periode t-gél§saiya). Jika
terjadi korelasi, maka dinilai telah terjadi masatutokorelasi. Salah

satu cara untuk melihat adanya autokorelasi adtalgan uji statistic
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Ljung Box. Uji ini digunakan untuk melihat autokasi dengan lag
lebih dari dua lfy default SPSS menguji sampai 18&g). Kriteria ada
tidaknya autokorelasi adalah jika jumlah lag yaigmisikan lebih dari
dua, maka dikatakan terjadi autokorelasi. Jikaylagg signifikan dua
atau kurang dari dua, maka dikatakan tidak adakatgtasi’ Hasil
statistik Ljung Box (lampiran output 4) jelas mejukkan bahwa
enam belas lag ternyata hanya dua yang signifigesbébilitasnya >
0,05) sehingga dapat dikatakan tidak terjadi autsksi.

d. Uji Heteroskedastisitas

Bertujuan menguji apakah dalam model regresi terjad

ketidaksamaawariance dari residual satu pengamatan ke pengamatan
yang lain. Model regresi yang baik adalah yang rekedastisitas atau
tidak terjadi heteroskedastisitas. Salah satu @anak mendeteksi ada
atau tidaknya heteroskedastisitas adalah melakWkarPark yaitu
meregresi logaritma dari kuadrat residual terhadegriabel
independen. Jika variabel independen signifikanarsecstatistik
mempengaruhi variabel dependen, maka ada indikasjadt

heteroskedastisitas.

2 |bid., him. 102-103.
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Tabel 4.5
Hasil Uji Park
Variabel Sig.
CAR 0,750
NPF 0,445
BOPO 0,096
FDR 0,441

Sumber: Lampiran Output 5

Hasil uji Park di atas memperlihatkan besarnya nilai
signifikansi semua variabel independen di atas .0,B&l ini
menunjukkan variabel independen tidak berpengaechra signifikan
terhadap variabel dependen. Jadi dapat dinyataldmwa model
regresi tidak mengandung adanya heteroskedastisitas
. Uji Linearitas

Uji ini dilakukan untuk melihat apakah spesifikasoael yang
digunakan sudah benar atau tidak. Apakah fungsi ydiggnakan
dalam suatu studi empiris sebaiknya berbentuk fjnke@adrat, atau
kubik. Ada beberapa metode untuk uji linieritas, aditaranya uji
Lagrange Multiplier. Uji ini bertujuan mendapatkar? ksitung atau (n x
R?). Untuk itu dihitung dulu nilai residualnya kemudidiregresikan
dengan nilai kuadrat variable independen sehingdapdt B untuk
menghitung €hitung. Jika € hitung > ¢ tabel, maka hipétesis yang
menyatakan model linear ditolak.

Hasil uji Lagrange Multiplier (lihat lampiran output 6)

menunjukkan nilai Rsebesar 0,251 dengan jumlah observasi 34, maka
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besarnya  hitung = 34x 0,251 = 8,534. Dari hasil penelusuran Tabel
¢? pada taraf signifikansiaj 0,05 diperoleh nilai Tkritiknya sebesar
42,55 @f = 29; 0 = 0,05). Oleh karena nilaf bitung < & tabel (8,534
< 42,55) maka dapat disimpulkan bahwa model yantabeadalah
model linear. Dengan demikian, pengujian ini memikakt bahwa
model linier berganda yang digunakan dalam peagliini sudah
tepat.
3. Analisis Regresi Linier Berganda
Melalui analisis regresi ini, diuji kebenaran higgis yang telah
ditetapkan dimuka untuk kemudian diinterpretasikasilnya. Adapun
untuk mengolah data, penyusun menggunakan progmanplter SPSS
12.0 for Windows dengan melihatutput yang dihasilkan antara laf:
a. Uji Statistik F
Uji ini dilakukan untuk melihat apakah variabeliadnel
independen yang digunakan dalam penelitian atauemodni
merupakan variabel yang berpengaruh terhadap ehr@dgpenden.
Uji F dapat dilakukan dengan melihat nilai sigrafitsi F pada output
uji Anova. Jika signifikansi F di bawah 0,05 maka mlogang
digunakan sudah tepat. Hasil pengujian model regdesigan

menggunakan uji F dapat dilihat pada tabel Anovaasiah ini:

% Imam GhozaliAplikasi Analisis..., him. 83-85.
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Tabel 4.7
Hasil Uji Anova

F Sig.
3,014 0,034

Sumber: Lampiran Output 7

Dari tabel ANOVA diperoleh nilai signifikansi 0,034 &05. Untuk
Fnitung SEDESar 3,014 sedangkan dari hasil penelusuranRaiiperoleh
nilai sebesar 2,70 (lihat tabel F pada 0,05;df; = 4; df, = 29). Jadi
nilai Fritung > Ravel (3,014 > 2,70). Dengan demikian model tersebut
tepat digunakan untuk mengetahui pengaruh CAR, N0 dan

FDR terhadap perubahan laba.

. Koefisien Determinasi

Koefisien determinasi @ pada intinya mengukur seberapa jauh
kemampuan model dalam menerangkan variasi varidbpenden.
Nilainya adalah antara nol sampai dengan satu. Riajang kecil
berarti kemampuan variabel-variabel independenndatenjelaskan
variasi variabel dependen amat terbatas. Nilai yawemdekati satu
berarti variabel-variabel independen memberikan pianmsemua

informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variasriabel

dependen.
Tabel 4.6
Koefisien Determinasi
R R Square | Adjusted R Square
0,542 0,294 0,196

Sumbernigiran Output 8
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Dengan melihat nilaiAdjusted R? pada tabel diatas sebesar
0,196. Hal ini berarti bahwa gabungan variabel CARFNBOPCdan
FDR dapat menjelaskan variabilitas perubahan laba bamikim
syariah sebesar 19,6%. Sedangkan sisanya (100%&)l%6besar
80,4% dijelaskan oleh variabel lain di luar modehglitian ini. Hal
tersebut dikarenakan banyak variabel yang mempehgaerhadap
kinerja keuangan perbankan misalnya faktor makanehi: Inflasi,
Kurs mata uang, Suku bunga. Selain itu faktor m#kryang
berhubungan dengan perusahaan tersebut misaleygusidah DPK.

. Uji Signifikansi Parsial (Uji Statistik t)

Untuk mengetahui atau menguji apakah ada pengamtdraa
masing-masing variabel independen secara parsi@dap variabel
dependen. Langkah-langkah yang dilakukan untuk etahgi
pengaruh masing-masing variabel independen terhadajabel
dependen adalah dengan membandingkangt dan tae dengan
tingkat kepercayaan 95 % (& 0,05) dengan pengujian satu gi@ie
tailed) dan Degree of freedom nya (df) = n-k-1. Pengambilan
keputusan dilakukan berdasarkan perbandingan gy masing-
masing koefisien regresi dengan nilai.et sesuai dengan tingkat
signifikan yang digunakan. Dengan kriteria:

» Pengujian satu sisi kanan jikguwhg < taner Ha ditolak atau jika
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« Penguijian satu sisi Kiri jika niting > -taver Ha ditolak atau jika -
thitung < -traber Ha diterima.

Uji statistik t dalam penelitian digunakan untuk rgetahui

besaran dan arah pengaruh variabel bebas, dalami @GAR, NPF,

BOPO dan FDR terhadap variabel terikatnya yaitu Péardaba.

Dari hasil pengujian statistik diperoleh besarnyaefisien regresi

masing-masing sebagai berikut:

Tdl#e8
Uji Hipotesis Signifikansi Paial

Variabel B t Sig.
(Constant) 0,067 0,605 0,550

CAR 0,333 2,393 0,023

NPF -0,140 -1,231 0,231

BOPO -0,023 -0,194 0,848

FDR 0,310 2,659 0,013

Sumbleampiran Output 9

Pengujian hipotesis signifikansi parameter parsigdkukan
dengan membandingkan antara nilaint dengan dpel padaa = 0,05
dandf = n-k-1 = 34-4-1 = 29.

Dari output tersebut, selanjutnya dapat dibuatgmeesan regresi
linier berganda sebagai berikut:

Perubahan Laba = 0,067 + 0,333 CAR - 0,140 NPF — (B0OBROPO

+ 0,310 FDR + 0,64543408
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Persamaan regresi di atas dapat dijelaskan menjadi:

1)

2)

3)

4)

Konstanta(a)

a= 0,067

Merupakan besarnya konstanta dari perubahan latia dyariah.
Namun karena tingkat signifikasinya 0,550 > 0,05kananilai
konstanta ini dianggap tidak signifikan atau samagan 0. Hal ini
dapat diartikan bahwa apabila CAR, NPF, BOPO dan FDRasa
dengan nol (X= X;= X3= X3 = X5 = X¢ = 0) maka perubahan
labanya adalah O.

Koefisien regresi CAR

b, = 0,023

Variabel CAR berpengaruh positif secara signifikaarhadap
perubahan laba. Setiap kenaikan CAR sebesar 1%na&aaikkan
laba sebesar 0,333%. Sebaliknya, setiap penuruAi 1 akan
menurunkan laba sebesar 0,333%.

Koefisien regresi NPF

b,=-0,231

Variabel NPF tidak berpengaruh terhadap perubahdma. la
Berapapun tingkat NPF tidak akan mempengaruhi pearbéaba
bank umum syariah.

Koefisien regresi BOPO

b;=-0,848
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Variabel BOPO tidak berpengaruh terhadap perubdhhba.
Berapapun tingkat BOPO tidak akan mempengaruhi badyan
laba bank umum syariah.
5) Koefisien regresi FDR
bs = 0,013
Variabel FDR berpengaruh positif secara signifikarhadap
perubahan laba. Setiap kenaikan FDR sebesar 1¥%madaaikkan
laba bank umum syariah sebesar 0,310%. Sebalikeyiaps
penurunan FDR sebesar 1% akan menurunkan laba asebes
0,310%.
6) Besaran Nilai Residual
e = 0,64543408
Model ragresi yang dibentuk oleh kumpulan variahdependen
(X) dalam penelitian ini mempunyai tingkat kesalalatandar
error) sebesar 0,64543408 dalam memprediksi nikiakel
dependennya (Y).
4. Pengujian Hipotesis dan Hasil Penelitian
Untuk menguji apakah ada pengaruh yang signifikamara
masing-masing variabel independ&rhadap variabel dependen secara
parsial dapat dilakukan pengujian hipotesis. Adapengujian hipotesis

yang dilakukan adalah:
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1) Pengujian Hipotesis Pertama

Hipotesis pertama penelitian ini menduga bahwa CAR
berpengaruh positif dan signifikan terhadap Perabataba Bank
Umum Syariah. Hipotesis ini dapat dinyatakan seblagakut:

Ha = CAR berpengaruh positif dan signifikan terhagegubahan
laba Bank Umum Syariah.

Untuk pengujian hipotesis ini digunakan uji t-ttiki satu sisi
kanan. Pengujian dilakukan dengan cara membandingktara nilai
thiungdengan dner Sedangkan kriteria pengujian yang digunakan untuk
menerima atau menolak hipotesis alternatif) @i atas adalah sebagai
berikut:

Jika hiung < taver Maka keputusannya Hditolak, tetapi

sebaliknya jikamung > taveimaka H diterima.

Dari tabel regresi linier berganda dapat diketddmsiarnya nilai
thiung adalah 2,393, sedangkan dari penulusuran, pada taraf
signifikan @) 0,05 diperoleh nilaiiye S€besar 1,699 (lihatdepada df
= n-k-1 = 34-4-1 = 29). Dengan membandingkan besani@i tiwung
dengan nilai dpeidapat diketahui bahwaitding > tanel (2,393 > 1,699).
Dengan demikian, hasil pengujian ini menyatakawaaH, diterima.

Kesimpulan hipotesis pertama yang menyatakan bahmR C
berpengaruh positif dan signifikan terhadap perabakaba dapat
terbukti, yang berarti CARerpengaruh positif dan signifikan terhadap

perubahan laba.
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2) Pengujian Hipotesis kedua

Hipotesis kedua penelitian ini menduga bahwa NPF
berpengaruh negatif terhadap Perubahan laba BankmJByariah.
Hipotesis ini dapat dinyatakan sebagai berikut:

Ha = NPF berpengaruh negatif terhadap perubahanBabk Umum
Syariah.

Untuk penguijian hipotesis ini digunakan t-statisiu sisi Kiri.
Pengujian dilakukan dengan cara membandingkan aamii#i #iung
dengan dper Sedangkan kriteria pengujian yang digunakan untuk
menerima atau menolak hipotesis alternatif) @i atas adalah sebagai
berikut:

Jika -hiung > -taver mMaka keputusannya ;Hditolak, tetapi

sebaliknya jika tung< -taneimaka H diterima.

Dari hasil output uji t regresi linier berganda dbapiketahui
besarnya nilainkung @adalah -1,231 sedangkan dari penulusuan t
pada taraf signifikanof 0,05 diperoleh nilaidye S€beSsar -1,699 (lihat
tapel pada df = n-k-1 = 34-4-1 = 29). Dengan membandingk
besarnya nilainkungdengan nilaidpedapat diketahui bahwanitng> -
trapel (-1,231 > -1,699). Dengan demikian, hasil pengujism
menyatakan bahwaglditolak.

Kesimpulan hipotesis kedua yang menyatakan bahwa NPF

berpengaruh negatif terhadap perubahan perubabantidak dapat
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terbukti, yang berarti bahwa NPREdak berpengaruh terhadap
perubahan laba.
Pengujian Hipotesis ketiga

Hipotesis ketiga penelitian ini menduga bahv&OPO
berpengaruh negatif terhadap Perubahan laba BankmJByariah.
Hipotesis ini dapat dinyatakan sebagai berikut:

Ha = BOPO berpengaruh negatif terhadap perubahan B
Umum Syariah.

Untuk pengujian hipotesa ini digunakan t-statistitu sisi kiri.
Pengujian dilakukan dengan cara membandingkan samiéai iung
dengan per Sedangkan kriteria pengujian yang digunakan untuk
menerima atau menolak hipotesis alternatif) @i atas adalah sebagai
berikut:

Jika -hiung > -taver mMaka keputusannya ;Hditolak, tetapi

sebaliknya jika tung< - taveimaka H diterima.

Dari hasil output uji t regresi linier berganda dbpiketahui
besarnya nilainkung @adalah -0,194 sedangkan dari penulusuan t
pada taraf signifikanof 0,05 diperoleh nilaiye Sebesar -1,699 (lihat
tapel pada df = n-k-1 = 34-4-1 = 29). Dengan membandingk
besarnya nilaintungdengan nilaidpeidapat diketahui bahwanung> -
tapel (-0,194 > -1,699). Dengan demikian, hasil pengujism

menyatakan bahwaglditolak.
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Kesimpulan hipotesis ketiga yang menyatakan bahwa@OP
berpengaruh negatif terhadap perubahan perubabantidak dapat
terbukti, yang berartBOPO tidak berpengaruh terhadap perubahan
laba.

4) Pengujian Hipotesis keempat

Hipotesis pertama penelitian ini menduga bahwa FDR
berpengaruh positif dan signifikan terhadap Perabataba Bank
Umum Syariah. Hipotesis ini dapat dinyatakan seblagakut:

Ha = FDR berpengaruh positif dan signifikan terlpagarubahan laba
Bank Umum Syariah

Untuk pengujian hipotesis ini digunakan uji -tk satu sisi
kanan. Pengujian dilakukan dengan cara membandingktara nilai
thiungdengan dner Sedangkan kriteria pengujian yang digunakan untuk
menerima atau menolak hipotesis alternatif) @ atas adalah sebagai
berikut:

Jika hiung < taver mMaka keputusannya Hditolak, tetapi

sebaliknya jikariung > tavetmaka H diterima.

Dari tabel regresi linier berganda dapat diketddmsiarnya nilai
thiung adalah 2,659, sedangkan dari penulusuran, pada taraf
signifikan @) 0,05 diperoleh nilaidye Sebesar 1,699 (lihatdepada df
= n-k-1 = 34-4-1 = 29). Dengan membandingkan besaniai tiwung
dengan nilai dpedapat diketahui bahwaittng> tavel (2,659 > 1,699).

Dengan demikian, hasil pengujian ini menyatakawaaH, diterima.
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Kesimpulan hipotesis keempat yang menyatakan bali F
berpengaruh positif dan signifikan terhadap perabakaba dapat
terbukti, yang berarti FDR berpengaruh positif dagnifikan terhadap
perubahan laba.

B. Interpretasi dan Pembahasan
1. Pengaruh CAR terhadap perubahan laba Bank Umum Syaria

Output uji t menggambarkan variabel CAR berpengapobitif
secara signifikan terhadap perubahan laba. Se@apikan CAR sebesar
1% akan menaikkan laba bank umum syariah sebex23%, Sebaliknya,
setiap penurunan CAR sebesar 1% akan menurunkaam dabesar
0,333%. Hasil penelitian ini sesuai penelitian Rldwiyah yang meneliti
Pengaruh Risiko PembiayaalRinancing to Deposit Ratio dan Capital
Adequacy Ratio terhadap Profitabilitas pada bank-bank Syariah di
Indonesia. Hasil penelitian yang dilakukannya méskan bahwa CAR
berpengaruh positif dan signifikan terhadap prbfits?

Hal ini sesuai dengan teori CAR merupakan alat asaliang
digunakan untuk mengetahui berapa jumlah modal yaemadai untuk
menunjang kegiatan operasionalnya dan cadangank umtenyerap
kerugian yang mungkin terjatliRasio ini sering disebut sebagai rasio

kecukupan modal minimum yang harus dipertahankah sktiap bank

4 Tuti Alawiyah, Pengaruh Risiko Pembiayaan, Financin to Deposit Ratio dan Capital
Adequacy Ratio terhadap Profitabilitas pada Bank-bank Syariah di Indonesia, Skripsi tidak
dipublikasikan , Fak. Syari’ah, UIN Sunan Kalijagagyakarta.

® Mudrajad Kuncoro dan Suharjondylanajemen Perbankan: Teori dan Aplikas
(Yogyakarta: BPFE, 2002), him. 562.
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sebagai suatu proporsi tertentu dari total aktigeimbang tersebut.
Ketentuan dari Bl menyatakan penyediaan CAR mini@8al Jika rasio
kecukupan modal ini semakin besar, maka tingkditphilitas bank juga
meningkaf

Hal ini dikarenakan modal merupakan faktor yangatampenting
bagi perkembangan dan kemajuan bank sekaligus geehkj@percayaan
masyarakat. Jika kepercayaan masyarakat ini sudatbuh, maka
masyarakat akan loyal untuk menghimpun dananyaaké.bDari dana
yang sudah dihimpun kemudian bank menyalurkannysmde nasabah
yang membutuhkan dana dalam bentuk pembiayaanpearbiayaan ini
diharapkan akan memberikan tingkat profitabilitany besar bagi pihak
bank dan besarnya tingkat profitabilitas ini medgwmasikan besar pula
laba dimasa yang akan datang. Dalam penelitiaBank Umum Syariah
mampu menjaga CAR selalu di atas 8% sesuai dengatupan PBI No.
10/15/2008 tanggal 10 September 2008 tentang KeavajPenyediaan
Modal Minimum (KPMM) Bank Umum berdasarkan prinsipa8gh.
Sehingga CAR mampu berpengaruh positif dan sigmifikerhadap
perubahan laba.

. Pengaruh NPF terhadap perubahan laba Bank Umum Syaah

Hasil uji signifikasi individual memperlihatkan vabel NPF tidak

berpengaruh terhadap perubahan laba. Berapapukatinmpembiayaan

bermasalah tidak akan mempengaruhi perubahan ladogk BJmum

8 Ibid., him. 573.
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Syariah secara nyata. Hasil ini konsisten dengan Rahmawati yang
meneliti tentang pengaruh kualitas aktiva produtgihadap rentabilitas
pada PT Bank Lippo, Tbk. Hasil penelitian yang klikannya
menyatakan bahwa kualitas aktiva produktif tidagngikan terhadap
rentabilitas’

Seharusnya semakin tinggi NPF maka semakin burwlitas
aktiva produktif bank tersebut yang akan mempergahiaya dan
permodalan bank tersebut karena dengan NPF yagg tikan membuat
bank mempunyai kewajiban dan harus mengeluarkarya biantuk
memenuhi PPAP (Penyisihan Penghapusan Aktiva Prdgduiding
terbentuk. Bila ini terus menerus terjadi maka nhdxak akan tersedot
untuk PPAP sehingga menurunkan nilai profitabilik. Salah satu
implikasi lain bagi pihak bank sebagai akibat dembulnya pembiayaan
bermasalah adalah hilangnya kesempatan untuk melapeimcome
(pendapatan) dari pembiayaan yang diberikan se&inggngurangi
perolehan laba dan berpengaruh buruk bagi rertebbiank.

Arah pengaruh negatif variabel ini sesuai denganmi tioatas.
Namun tampaknya bank umum syariah mampu menjagarj&in
keuangannya sehingga pengaruh NPF tidak signifidratlap perubahan
laba. Bank Umum Syariah mampu mengendalikan besatmggkat
pembiayaan bermasalah pada batas maksimum 5%, N&#y8SM yang

pernah melewati batas maksimal selama periode ganeli

" Heni RahmawafiPengaruh Kualitas Aktiva Produktif terhadap Rentabilitas pada PT
Bank Lippo, Tbk. Skripsi tidak dipublikasikan, Fak. Ekonomi, UNISB&andung.
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Pada periode penelitian ini Bank Umum Syariah sefedngalami
peningkatan dalam menghimpun dana dari pihak ketighun 2005 BMI
sebesar 5.750,23 (milyar), BSM sebesar 7.037,5lygmi BSMI sebesar
827,56 (milyar). Tahun 2006 BMI sebesar 6.837,4Byar), BSM sebesar
8.219,27 (milyar), BSMI sebesar 2.157,55 (milyarphun 2007 BMI
sebesar 8.691,33 (milyar), BSM sebesar 11.105,984r) BSMI sebesar
2.169,45 (milyar). Selanjutnya Dana Pihak Ketiga dieus disalurkan
kepada masyarakat dalam bentuk pembiayaan penm@arsebagai
berikut: Tahun 2005 BMI sebesar 5.887,74 (milyaBSM sebesar
5.847,60 (milyar), BSMI sebesar 518,13 (milyar).htia 2006 BMI
sebesar 6.628,09 (milyar), BSM sebesar 7.414,74mj BSMI sebesar
2.147,70 (milyar). Tahun 2007 BMI sebesar 8.618(B8lyar), BSM
sebesar 10.326,37 (milyar), BSMI sebesar 1.873@i/4r). Penyaluran
pembiayaan ini diharapkan akan menghasilkan kegaturyang besar
bagi pihak bank. Keuntungan ini berupa bagi hamilgy dijadikan sebagai
modal cadangan untuk menutupi kerugian yang murtgkjadi misal saja
pembiayaan bermasalah. Oleh karena itu NPF bistuplifsehingga NPF
dalam penelitian ini tidak berpengaruh terhadapulpenan laba Bank
Umum Syariah.

. Pengaruh BOPO terhadap perubahan laba Bank Umum Syé&h
Hasil uji signifikasi individual memperlihatkan vabel BOPO

tidak berpengaruh terhadap perubahan laba. Beraptapgkat BOPO



104

tidak akan mempengaruhi perubahan laba bank umuamaky secara
nyata.

Rasio BOPO menunjukkan tingkat efisiensi kinerja rapmnal
bank® Rasio BOPO digunakan untuk mengukur kemampuan nraegje
bank dalam mengendalikan biaya operasional terhagpdapatan
operasional yang dikeluarkan oleh bank yang beksdag sehingga
kemungkinan suatu bank dalam kondisi bermasalahru@ie akan
semakin kecil. Semakin efisien kinerja operasiosaftu bank maka
profitabilitas yang akan diperoleh semakin besaehCkarena itu perlu
diperhatikan mengenai pengendalian biaya sehinggatdiihasilkan rasio
BOPO yang sesuai ketentuan yang sudah ditetapkamtetas moneter.
Dengan tingginya biaya yang dikeluarkan untuk meamjen operasional,
maka akan menekan pendapatan yang akan diperotelopasional,
sehingga rasio biaya memiliki pengaruh negatifaddp perubahan laba.

Arah pengaruh negatif variabel ini sesuai denganmi tgioatas.
Namun dalam penelitian ini BOPO tidak terhadap peinab laba. Padahal
rasio BOPO BMI dan BSM mampu mengendalikan BOPO semgan
ketentuan yang sudah ditetapkan oleh otoritas reogaitu tidak melebihi
93,5%. Dalam hal ini perlu ditelusuri mengenai sejaramdbimya dari
ketiga bank syariah tersebut. Misal BSMI bisa dibj masih baru

dibanding dengan BMI dan BSM sehingga belum mampenjaga

& MuhammadManjemen Dana Bank Syariah (Yogyakarta: Ekonosia, 2004), him. 160.

° Mudrajad Kuncoro dan Suharjoridanajemen Perbankan...., him. 565.
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efisiensi operasionalnya secara stabil seperti Bgakiah lainnya. Hal ini
bisa dimungkinkan karena BSMI masih memfokuskan apad
pengembangan produk (melalui riset dan pengembangdan
pengembangan pasar (melalui iklan dan promosi)ansel periode
pengamatan rasio BOPO BSMI tertinggi menembus 10¢gang terjadi
pada periode Maret 2006, sedangkan rasio BOPO taneBeptember
2007. Rata-rata BOPO BSMI merupakan paling tinggitatdé&a Bank
Umum Syariah lainnya yaitu 82,81%. Oleh karena itanyebabkan
BOPO tidak berpengaruh terhadap perubahan laba.
4. Pengaruh FDR terhadap perubahan laba Bank Umum Syaria

Output uji t menggambarkan variabel FDR berpengarasitip
secara signifikan terhadap perubahan laba. Seé&apikan FDR sebesar
1% akan menaikkan laba bank umum syariah sebexH0%, Sebaliknya,
setiap penurunan FDR sebesar 1% akan menurunkan blabi hasil
sebesar 0,310%.

Hal ini sesuai dengan teori FDR menyatakan seberaph |
kemampuan bank dalam membayar kembali penarikara dang
dilakukan deposan dengan mengandalkan kredit/pgadria yang
diberikan sebagai sumber likuiditasriyalJika rasio tersebut semakin
tinggi maka memberikan indikasi semakin besar kepumm likuiditas

bank yang bersangkutan dan menunjukkan bahwa barkalsymampu

% syyatmin, “Analisis Cash Ratio, Loan to Deposindaoan to Asset Ratio untuk
Mengukur Tingkat Likuiditas Perbankan (Studi Empjpada Perusahaan Perbankan yang terdaftar
di Bursa Efek Jakarta)Jurnal Akuntansi dan Keuangan, Vol. V, No. 2 (September 2006), him.
140.
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menjalankan fungsi intermediasi keuangan dengak. Herjalannya
fungsi ini akan meningkatkan pendapatannya dari bggyaan yang
disalurkan sehingga akan meningkatkan profitakilitdadi FDR juga
memberikan pengaruh positif terhadap perubahandab@asa yang akan
datang. Dengan tingginya rasio likuiditas, maka p&man dana untuk
pembiayaan semakin besar, sehingga dari macam-maeambiayaan
tersebut diharapkan perolehan labanya semakin wietin Dalam

penelitian ini Bank Umum Syariah mampu menjalankamgsi

intermediasinya dengan baik tanpa melampui batdssimam 110 %.
Sehingga FDR berpengaruh positif dan signifikan adap perubahan

laba.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan sebagai berikut:

1.

CAR berpengaruh positif dan signifikan terhadap perubahan laba. Dengan
demikian Ha yang menyatakan bahwa CAR berpengaruh positif dan
signifikan terhadap perubahan laba terbukti

NPF tidak berpengaruh terhadap perubahan laba. Dengan demikian Ha
yang menyatakan bahwa NPF berpengaruh negatif terhadap perubahan
laba tidak terbukti

BOPO tidak berpengaruh terhadap perubahan laba. Dengan demikian Ha
yang menyatakan bahwa BOPO berpengaruh negatif terhadap perubahan
laba tidak terbukti

FDR berpengaruh positif dan signifikan terhadap perubahan laba. Dengan
demikian Ha yang menyatakan bahwa FDR berpengaruh positif dan

signifikan terhadap perubahan laba terbukti

B. Saran-saran

Berdasarkan kesimpulan diatas diberikan saran sebagai berikut:

1

Mangemen bank syariah harus lebih berani melakukan diversifikasi
terhadap portofolio pembiayaan agar mendapatkan hasil yang optimal.
Diversifikasi dapat dilakukan dari segi potensi pendapatan yang diperoleh

maupun penyesuaian terhadap risiko yang dihadapi

107
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2. Pendlitian ini hanya memasukkan faktor rasio keuangan sebagai prediktor
perubahan laba diharapkan untuk penelitian selanjutnya memasukkan
faktor makro ekonomi: Inflasi, Kurs mata uang, Suku bunga. Selain itu
faktor internal yang berhubungan dengan perusahaan tersebut misalnya:
size, jumlah DPK.

3. Bagi pendlitian selanjutnya diharapkan memperpanjang periode
pengamatan dan menambah sampel dengan mengikutsertakan Unit Usaha

Syariah (UUS).
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Lampiran Terjemah

LAMPIRAN TERJEMAH

NO | HLM | FN TERJEMAH
Sesungguhnya zakat itu hanyalah untuk orang-orang
miskin, amil zakat, yang dilunakkan hatinya (mualaf),
untuk  (memerdekakan) hamba sahaya, untuk
1 55 45 | (membebaskan) orang yang berhutang, untuk jalan Allah

dan untuk orang yang sedang dalam perjalanan, sebagai
kewajiban dari Allah. Allah Maha Mengetahui, Maha
Bijaksana.
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Lampiran Data 1

Capital Adequacy Ratio (CAR)
Bank Umum Syariah
Triwulan | 2005 — Triwulan IV 2007

(dalam %)
N Bulan BMI N Bulan BSM N Bulan BSMI
1 | Mar-05 11,46 | 13 | Mar-05 10,58 | 25 | Mar-05 23,63
2 | Jun-05 18,08 | 14 | Jun-05 10,12 | 26 | Jun-05 19,78
3 | Sep-05 16,35 | 15 | Sep-05 10,8 27 | Sep-05 16,71
4 | Des-05 16,33 | 16 | Des-05 11,88 | 28 | Des-05 10,4
5 | Mar-06 16,88 | 17 | Mar-06 12,67 | 29 | Mar-06 9,99
6 | Jun-06 15,4 18 | Jun-06 11,51 | 30 | Jun-06 9,2
7 | Sep-06 14,65 | 19 | Sep-06 11,95 | 31 | Sep-06 91
8 | Des-06 14,23 | 20 | Des-06 12,56 | 32 | Des-06 8,3
9 | Mar-07 15,23 | 21 | Mar-07 16,5 33 | Mar-07 9,32
10 | Jun-07 13 22 | Jun-07 14,8 34 | Jun-07 10,72

11 | Sep-07 1145 | 23 | Sep-07 13,71 | 35 | Sep-07 11,58

12 | Des-07 10,69 | 24 | Des-07 12,43 | 36 | Des-07 12,91

Sumber: Laporan Keuangan Publikas Triwulanan Bank Umum Syariah

Lampiran Data 2

Non Performing Financing (NPF)
Bank Umum Syariah
Triwulan | 2005 — Triwulan IV 2007

(dalam %)

N Bulan BMI N Bulan BSM N Bulan BSMI
1 | Mar-05 2,15 13 | Mar-05 2,71 25 | Mar-05 3,22
2 | Jun-05 3,01 14 | Jun-05 3,82 26 | Jun-05 0,92
3 | Sep-05 3,16 15 | Sep-05 6,26 27 | Sep-05 0,97
4 | Des-05 2,8 16 | Des-05 3,5 28 | Des-05 0,56
5 | Mar-06 2,77 17 | Mar-06 4,73 29 | Mar-06 0,55
6 | Jun-06 3,89 18 | un-06 4,35 30 | Jun-06 0,86
7 | Sep-06 4,43 19 | Sep-06 6,8 31 | Sep-06 0,95
8 | Des-06 5,76 20 | Des-06 6,94 32 | Des-06 1,32
9 | Mar-07 3,67 21 | Mar-07 7,98 33 | Mar-07 1,95
10 | Jun-07 4,89 22 | Jun-07 7,39 34 | Jun-07 1,19
11 | Sep-07 6,59 23 | Sep-07 6,75 35 | Sep-07 1,71
12 | Des-07 2,96 24 | Des07 5,17 36 | DesO7 1

Sumber: Laporan Keuangan Publikas Triwulanan Bank Umum Syariah




Lampiran Data 3

Beban Opersional per Pendapatan OperasiongBOPO)

Bank Umum Syariah
Triwulan | 2005 — Triwulan IV 2007

(dalam %)

N Bulan BMI N Bulan BSM N Bulan BSMI

1 | Mar-05 79,73 | 13 | Mar-05 39,9 25 | Mar-05 93,72

2 | Jun-05 78,71 | 14 | Jun-05 41,27 26 | Jun-05 82,36

3 | Sep-05 79,56 | 15 | Sep-05 42,35 27 | Sep-05 88,69

4 | Des-05 81,59 | 16 | Des-05 76,05 28 | Des-05 95,01

5 | Mar-06 79,29 | 17 | Mar-06 80,39 29 | Mar-06 106,76

6 | Jun-06 81,37 | 18 | Jun-06 80,85 30 | Jun-06 89,73

7 | Sep-06 82,69 | 19 | Sep-06 84,76 31 | Sep-06 82,63

8 | Des-06 84,69 | 20 | Des-06 83,84 | 32 | Des-06 79,44

9 | Mar-07 77,69 | 21 | Mar-07 74,8 33 | Mar-07 70,19
10 | Jun-07 84,52 | 22 | Jun-07 78,11 34 | Jun-07 69,64
11 | Sep-07 82,09 | 23 | Sep-07 79,59 35 | Sep-07 67,78
12 | Des-07 71,73 | 24 | Des-07 81,34 | 36 | Des-07 67,84
Sumber: Laporan Keuangan Publikasi Triwulanan Bank Umum Syariah
Lampiran Data 4

Financing to Deposit Ratio (FDR)
Bank Umum Syariah
Triwulan | 2005 — Triwulan IV 2007
(dalam %)

N Bulan BMI N Bulan BSM N Bulan BSMI

1 | Mar-05 87,33 | 13 | Mar-05 91,19 25 | Mar-05 86

2 | Jun-05 87,73 14 | Jun-05 103,4 26 | Jun-05 104

3 | Sep-05 92,29 | 15 | Sep-05 101,16 | 27 | Sep-05 92

4 | Des-05 89,08 | 16 | Des-05 83,09 28 | Des-05 62,61

5 | Mar-06 92 17 | Mar-06 87,75 29 | Mar-06 101,95

6 | Jun-06 91,24 | 18 | Jun-06 95,64 30 | Jun-06 100,68

7 | Sep-06 87,29 | 19 | Sep-06 95,43 31 | Sep-06 100,61

8 | Des-06 83,6 20 | Des-06 90,18 32 | Des-06 99,54

9 | Mar-07 90,51 | 21 | Mar-07 87,32 33 | Mar-07 95,79
10 | Jun-07 97,06 | 22 | Jun-07 95,64 34 | Jun-07 98,83
11 | Sep-07 102,87 | 23 | Sep-07 94,23 35 | Sep-07 93,68
12 | Des-07 99,16 | 24 | Des-07 92,98 36 | Des-07 86,08

Sumber: Laporan Keuangan Publikasi Triwulanan Bank Umum Syariah




Lampiran Data 5

Perubahan Laba
Bank Umum Syariah
Triwulan | 2005 — Triwulan IV 2007

(dalam %)
N Bulan BMI N Bulan BSM N Bulan BSMI
1 | Mar-05 -0,53 | 13 | Mar-05 -0,66 25 | Mar-05 -0,89
2 | Jun-05 1,3 14 | Jun-05 0,45 26 | Jun-05 4,72
3 | Sep-05 0,64 15 | Sep-05 0,7 27 | Sep-05 0,002
4 | Des-05 0,24 16 | Des-05 0,03 28 | Des-05 -0,32
5 | Mar-06 -0,66 | 17 | Mar-06 -0,8 29 | Mar-06 -1,51
6 | Jun-06 0,8 18 | Jun-06 0,77 30 | Jun-06 6,41
7 | Sep-06 0,39 19 | Sep-06 0,31 31 | Sep-06 2,21
8 | Des-06 0,21 20 | Des-06 0,57 32 | Des-06 0,91
9 | Mar-07 -056 | 21 | Mar-07 -0,45 33 | Mar-07 -0,38
10 | Jun-07 0,9 22 | Jun-07 0,74 34 | Jun-07 0,93
11 | Sep-07 0,22 23 | Sep-07 0,44 35 | Sep-07 0,52
12 | Des-07 0,3 24 | Des-07 0,28 36 | Des-07 0,25

Sumber: Laporan Keuangan Publikas Triwulanan Bank Umum Syariah




Lampiran Data 6

Data Pooling
(dalam %)
BANK N PERUBAHAN CAR NPF BOPO | FDR
LABA
BMI 1 -0,53 11,63 2,15 79,73 87,33
2 1,3 18,08 3,01 78,71 87,73
3 0,64 16,35 3,16 79,56 92,29
4 0,24 16,33 2,8 81,59 89,08
5 -0,66 16,88 2,77 79,29 92
6 0,8 154 3,89 81,37 91,24
7 0,39 14,65 1,43 82,69 87,29
8 0,21 14,23 5,76 84,69 83,6
9 -0,56 15,23 3,67 77,69 90,51
10 0,9 13 4,89 84,52 97,06
11 0,22 11,45 6,59 82,09 | 102,87
12 0,3 10,69 2,96 71,73 99,16
BSM 18 -0,66 10,58 2,1 39,9 91,19
14 1,3 10,12 3,82 41,27 103,4
15 0,64 10,8 6,26 42,35 | 101,16
16 0,24 11,88 3,5 76,05 83,09
17 -0,66 12,67 4,73 80,39 87,75
18 0,8 11,51 4,35 80,85 95,64
19 0,39 11,95 6,8 84,76 95,43
20 0,21 12,56 6,94 83,84 | 90,18
21 -0,56 16,5 7,98 74,8 87,32
22 0,9 14,8 7,39 78,11 95,64
23 0,22 13,71 6,75 79,59 94,23
24 0,3 12,43 5,17 81,34 | 92,98
BSMI 25 -0,89 23,63 3,22 93,72 86
26 4,72 19,78 0,92 82,36 104
27 0,002 16,71 0,97 88,69 92
28 -0,32 10,4 0,56 95,01 62,61
29 -1,51 9,99 0,55 106,76 | 101,95
30 6,41 9,2 0,86 89,73 | 100,68
31 2,21 91 0,95 82,63 | 100,61
32 0,91 8,3 1,32 79,44 | 99,54
33 -0,38 9,32 1,95 70,19 95,79
34 0,93 10,72 1,19 69,64 | 98,83
35 0,52 11,58 1,71 67,78 93,68
36 0,25 12,91 i 67,84 | 86,08

Sumber: Laporan Keuangan Publikas Triwulanan Bank Umum Syariah

VI




Lampiran Output 1

Uji Asumsi Klasik

Deskripsi Data
Descriptive Statistics
N Minimum Mandmum Mean Std. Deviation

PERUBAHANLABA. 38 -1.51740 641758 | 5145173 1,44627939
CAR 36 8,30000 | 2363000 | 13,19639 3,32785487
NPF 36 ,55000 7.98000 |3,4633333 2,21845506
BOPO 36 39,90000 | 106 76000 TI79722 1350693528
FOR 36 | 6261000 (10400000 | 9277611 7.83199054
Walid N (listwise) 36

Lampiran Output 2

Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardiz
ed Residual
M 34
Mormal Parameters ab  Mean 0000000
Std. Dewviation BO505370
Wost Extreme Absolute 136
Differences Positive 136
MNegative - 106
Kolmogorowv-Smirnoy £ 795
Asymp. Sig. (2-tailed) 553
a. Test distribution is Normal
D. Calculated from data
Lampiran Output 3
Uji Multikolonieritas
Coefficients(a)
Model Collinearity Statistics
Tolerance VIF
1 (Constant
)
CAR ,913 1,095
NPF ,955 1,047
BOPO ,885 1,130
FDR ,925 1,081

a Dependent Variable: PERUBAHANLABA

Vil




Lampiran Output 4
Uji Autokorelasi dengan Ljung Box

MODEL: MOD 1.
Aut ocorrel ati ons:
Aut o- St and
Lag Corr. Err.
1 -.290 .159
2 . 073 . 157
3 -.246 . 154
4 . 235 . 151
5 -.022 .151
6 . 187 . 146
7 -.184 . 146
8 . 316 . 143
9 -.141 . 140
10 .036 .137
11 -.126 .134
12 . 200 .134
13 -.102 .131
14 -.070 .128
15 -.119 . 125
16 .219 .121
Pl ot Synbol s:
Total cases: 36

RES 1

=i, =, B =, 5k 25 0 . 25

******D
I:]*
i *****I:]

I:]*****

X .
I:]**** X
****I:]
I:]******
***I:]
I:]*
***I:]
I:]****
**D
* [
**I:]
D****

Aut ocorrel ations *

Conputable first lags: 31

Unst andar di zed Resi dua

N5

.75

VIl

1

Two Standard Error

Box-Ljung Prob.

3
3
6

8
8

10

11.
16.
17.
17.
18.
20.
21.
21.
22.
25.

Limts .

312
532
083

494
514

158
752
627
639
708
585
814
425
725
643
896

. 069
171
. 108

. 075
. 130

. 118
. 109
.034
. 040
. 060
. 069
. 057
. 065
. 084
. 092
. 056



Lampiran Output 5
Uji Heter oskedastisitas dengan uji Park

Coefficients?

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) -2,488 ,360 -6,904 ,000
CAR ,145 ,450 ,058 ,322 ,750
NPF -,286 ,369 -,137 - 774 ,445
BOPO ,669 ,389 ,317 1,722 ,096
FDR ,294 377 ,140 ,780 441
a. Dependent Variable: LNU2
Lampiran Output 6
Uji Linieritasdengan Uji Lagrange Multiplier
Model Summary
Adjusted Std. Error of
Model R R Square | R Square | the Estimate
1 .5012 .251 .148 .55862116
a. Predictors: (Constant), FDR2, CAR2, BOPO2, NPF2
Regres Linier Berganda
Lampiran Output 7
Uji F
ANOVA(b)
Sum of
Model Squares df Mean Square F Sig.
L Regressio 5,023 4 1,256 3014 ,034(a)
Residual 12,081 29 417
Total 17,104 33

a Predictors: (Constant), FDR, NPF, CAR, BOPO
b Dependent Variable: PERUBAHANLABA




Lampiran Output 8
K oefisien Determinasi

Model Summary(b)

Adjusted R | Std. Error of
Model R R Square Square the Estimate

1 542(a) 294 ,196 64543408

a Predictors: (Constant), FDR, NPF, CAR, BOPO
b Dependent Variable: PERUBAHANLABA

Lampiran Output 9
Uji t
Coefficients(a)
Unstandardized Standardized
Model Coefficients Coefficients t Sig.
B Std. Error Beta
1 §C°”Stam 067 111 605 550
CAR ,333 , 139 391 2,393 ,023
NPF -,140 114 -,196 -1,224 231
BOPO -,023 ,120 -,032 -,194 ,848
FDR ,310 , 116 431 2,659 ,013

a Dependent Variable: PERUBAHANLABA
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